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Takut akan Tuhan adalah

permulaan pengetahuan,

tetapi orang bodoh meng-
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( Ainsal 1 : 7 )
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di dalam dirimu.

Keadaan Jasmanlmu adalah kebe-

tulan dalam kehidupanmu.
Kenyataan besar yang kekal adalah
kasih dan pelayanan.

( Helen Keller )

TuUsan Inl kupersembahkan kepada
ayahanda (aim) dan ibunda tercin-
ta serta abang dan adlk-adikku
yang kukaslhl, Bang Octavianus,
Anndy Slnarta dan Henny Melba-
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BAB III

OBYEE DAN HETODE FENELITIAN

5.1. Obyek Penelltlan

3.1.1. Se.1arah Slngkat Perusahaan daa Perkemt^angaa-

sacs

Obyek dari penelitian tersebut adalab PT. TERANG

KITA - TRANKA KABEL. Perusahaan ini didirikan dengan- da-

sar notaris Mr. R. Soewandl di Jakarta. Selan^utnya dl-

muat dalam Lerabaran Berita Negara Republlk Indonesia No.

14 tanggal 29 Desember 1978, jalan Gajah Mada No. 13 C

Jakarta.

PT. TARANG KITA - TRANKA KABEL dlpirapin oleh Bapak

Dra. K. Prl Bangun.

Pada mulanya perusahaan ini bergerak dalam bidang

usaha perdagangan umum/ supplier dari instansi pemerintab

seperti PLN, PERUMTEL, ABRI, Penerbangan dan Iain-lain,

baik secara langsung maupun melalui Pusat Pembelian Peme-

rintah.

Tahun 1959 pemerintah mengeluarkan suatu peraturan

bahwa hanya perusahaan negara yang dapat raensupply barang

barang kebutuhan instansi pemerintah. Dengan adanya per-

aturan tersebut, maka timbul suatu ide bagi pimpinan per-

usahasm untuk mendirikan sebuah pabrik kabel yang pertaraa

di Indonesia. Persiapan untuk mendirikan pabrik tersebut,

pimpinan perusahaan beserta beberapa stafnya mengadakan
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survey ke luar negeri untuk meninjau beberapa pabrik ka-

bel yang berada di sana.

Surat ijin pendlrian pabrik kabel di peroleh dari

Departemen Perindustrian Dasar dan Pengembangan pada ta-

hun I960 dengan No. 1271/Sek BIRIN/60, tanggal 25 Agua-

tus I960 dengan merk dagang "TRANKA KABEL".

Lokasi pertama didirikan di Pasar Minggu Duren Tiga.

pada tahun 1962 dan selesai di bangun 1963. Pada saat

itu merupakan pabrik pioner dalam hal pembuatan kabel de

ngan isolasi plastik di Indonesia.

Dua tahun pertama perusahaan Ini masih menggunakan

tenaga ahli asing dari Jerman daa Prancls, kemudian ta

hun berikutnya menggunakan tenaga kerja Indonesia yang

telah terlatih.

Pada tahun 1963 - 1967| omzet penjualan rata-rata

250 ton per tahun sedangkan konsumsl kabel dalam negeri

pada waktu itu mencapai 3.600 ton. Dengan melihat kebii-

tuhan akan kabel di dalam negeri ;)auh lebih besar dari

omzet penjualan, maka tahun berikutnya perusahaan terse-

but diperluas dengan mendirikan pabrik baru di Em 29,6

Jalan Jakarta-Bogor, Cimanggis di atas tanah seluas

2
46,352 m , Pembangunan pabrik baru ini dimulai tahun 19

72 dcJi selesai dibangvin tahun 1976, mulai berproduksi ta

hun 1977.

Sejak berdirinya pabrik baru, produksi PT. TERANG

KITA - TRANKA KABEL meningkat dalam jenis kabel maupun
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voltagenya. Feningkatan peroduksi tersebut adalah:

Kabel llatrlk darl 160 ton menjadi 3600 ton per tahun.

Kabel telepon dari 100 ton men;)adi 1800 ton per tahun.

Mesln yang digunakan imtuk proses produksl dibeli

dari Jerman dan Francis dilengkapi dengan alat pengu^ian

mutu kabel yang modern guna menjamin mutu hasil produksi

sesuai dengan standard nasionsil maupun standard interna-

sional.

Di dalam negeri, FT. TERANG KITA - TRANKA KABEL mem-

buat suatu per;)an;>ian ker;)a sama dengan Ferum Listrik Ne-

gara (FLN) yaitu untuk roelakukan pengawasan, pengu;)ian

dan pengendalian mutu alat-alat listrik yang digunakan

FLN.

Standard yang berlaku saat ini xintuk produksi kahel-

adalah:

1. Standard Industri Indonesia (SIX)

2. Standard Ferum Listrik Negara (SFLN)

3. Spesifikasi kabel telepon dari Ferum Telekomunikasi

(FERUMTBL)

Untuk produk kabel listrik tegangan menengah dan ka

bel lain yang tidak tercantum dalam spesifikasi di atas

diproduksi sesuai dengan standard internasi-onal, seperti:

lEC, JlSt AEIC, BS, VDE, dan laln-lain.

Jenis-jenis kabel yang diproduksi adalah:

1. Kabel listrik (Fower Cable), terdiri dari:

a. XLFE Low Voltage (dibawah 6J, Jenisnya adalah
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Twisted Cable, N2 YT.

b. XLPE Mediiim Voltage (6 - 20 Kv), Jenlsnya adalah:

N2 SY, N2x SEPGBY, NA2x SEBY, dan NA2x SEFGBY.

c. PVC Low Voltage, jenianya adalah: NYA, NYM, NYMT,

NYY, Twisted Cable, NYRGBY, NYPGBY, NYAP, NYMHY,

NYZ, Winding Wire.

d. Bare Conductor, j^enisnya adalah: BBC, AAC, AAAC dan

ACSR.

2. Kabel telepon (Telephone Cable), terdiri dari: YV, Wi.

re, Drop Wire /0-ES, lYY/RVV, ITO/RV (Pe) V, OTC/U-B

(Pe> ES-, UTC/T-E (Pem) E, UTC-J/T-EJ (Pem) E, DTC/T-E

(Pe) E, DTC-J/T-EJ (Pe) E.

Mengingat kebutuhan akan kabel listrik dan kabel te

lepon di seluruh Nusantara, maka PT. TERAN6 KITA - TRANKA

KABEL membtdca cabang tahun 1978 di Medan, Surabaya, »;).ung

Pandang dan Semarang yang khusus bergerak dalam bidang

pemasaran. Tujuannya adalah untuk dapat nenjangkau pasar

yang lebih luas untiik mempermudah dan memperlancar dis-

tribusi kabel pada daerah tersebut.

Kebijakan personalia dilandasi dengan prinsip "HUMAN

RESOURCES MANAGEMENT" dengan mengembangkan situasi tang-

gung;Jawab bersama untuk mencapai tujuan perusahaan dan

tujuan individu. Untuk hal ini maka PT. TERAN6 KITA -

TRANKA KABEL mempunyai suatu senangat yang harus dimiliki

oleh setiap pegawai, yang disebut dengan "SEMAN6AT TRANKA

KABEL" terdiri dari 4 prinsip, yaitu:
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1. Tulus ikhlas (sincerity)

2, Kerukunan (harmony)

3. Semangat pelopor (pioneer spirit)

4, Saling menghargai pendapat dalam rapat dan mendukvm'g

keputusan bersama.

Dalam hal keuangan PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL

tidak mengalami kesulitan karena mempunyai modal yang kit-

at dan memiliki aaham pada sebuah lembaga keuangan per-

bankan, yaitu Bank Bdmi Daya (BBD).

3.1,2. Struktur Organlsasl

Dengan adanya struktur organisasi dan pola manajemen

yang diterapkan dalam perusahaan, bergxma untuk memenuhi

kebutuhan pengendalian intern. Struktur organisasi yang

berlaku pada PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL ada pada 1am-

piran.

JOB DISCRIPTION

Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah orang yang duduk sebagal pemegang
o

saham atau yang mempunyai perusahaan tersebut dan hanya

menerima laporan-laporan dari presiden direktur serta me-

lihat apakah kebijakan yang dibuat oleh presiden direktur

perlu ditin;javL kembali atau tidak. Dewan komisaris se-

lain memberikan nasehat-nasehat bertugas mengawasi pelak-

sanaan kegiatan direksi.
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Prealden Direktiir

Preslden Direlctur adalah seba^al plmplnan tertlnggl dl

dalam inen;)alanlcaQ perusahaan dan bertanggxmg Jawab ke*

pada dewan komlsaris mengenai :

a. PelEcksanaan rencana kebljakan preslden direktur yazig

dianggap mengimtungkan perussdiaan dan tidak ber.ten-

tangan dengan roaaukan-masukan darl dewan komiaarla

aerta anggaran daaar darl perusahaan.

b. Pengawaaan terhadap barang Inventaria perusahaan.

c. Pelakaanaan segala rencana kebi;}akan biaya/keuangan

yang digunakan oleh perusahaan.

d. Pelakaanaan kebl;}akan ketenaga-ker;)aan.

e. Menentukaa kebl;)akan-kebijakan baru untuk kepenting-

an perusahaan.

Internal Auditor

Internal Auditor adalah pegawal/pembantu prealden direk

tur perusahaan, oleh karena Itu tujuan utama darl Inter

nal auditor tersebut berupa anallaa-anallaa obyektlf, pe-

nllalan-penllalan/evaluasl-evaluasl, sarem—saran aerta

komentar-komentar lalnnya yang dlbutuhkan oleh plmplnan

perusahaan untuk memajukan perusahaan dan bertang^ung-

jawab kepada preslden direktur.

Marketing Manager

Marketing Manager bertanggung ^awab kepada preslden di

rektur.

Tugas utanadarl marketing manager adalah :
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-  merencanakan berapa banyak hasll produksl yang

akan dipasarkan/dljual

-  menentukan kapan waktunya hasil produksl tersebut

boleh dlkeluarkan dari perusahaan

* menetapkan lokasl-lokasi pen;)ualan

-  meneriroa pesanan—peBCUictn konsumezi

Marketing manager membawabi beberapa bagian, antara lain:

1, Sales Manager, yaitu bagian pen;Jualan. Sales Manager

membawahi :

-  Area sales manager I, yaitu bertugas menentukan

tempat/lokasi penjualan daerah I

. Area sales manager II, yaitu bertugas menentukan

tempat/lokasi pen;}ualan daerah II

2, Sales Englner. yaitu bagian yang menentukan ;)enis-

;)eni8 barang yang akan di;jual.

3, Marketing Planner, yaitu bagian yang bertugas meren

canakan hal-hal mengenai pemasaran.

Technical Manager

Technical Manager bertanggungjawab kepada presiden dlrek-

tur.

Tugas utama dari technicsLl manager adalah mengawasi sega-

la apa yang berhubungan dengan teknik pembuatan barang,

balk kualitas maupxm kuantitaa serta penentuan ker^^eutya

mesin.

Technical manager membawahi beberapa bagian, antara lain:

1, Special Assignment Manager, yaitu bagian yang bertu-
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gas khuBUB membantu technical manager di dalam men-

jalankan tugasnya.

2. General Production Manager, yaltu baglan untuk memu-

lal produksl. Baglan Inl membawahl :

-  Special ABBlgnment Engineer Computerlgatlon Proceae

yaltu baglan khusus memprogram dengan komputer

barang-barang yang akan dlproaea.

- Technical Planner, yaltu baglan yang bertugas me->

rencanakan bagalraana dan dengan teknlk apa mempro-

see barang-barang tersebut,

-  SuperIntendentna. yaltu pengawaa dan karyawan yang

langBung bekerja dl mealn.rdalam memproduksl barang-

barang tersebut.

5. Chief Engineer, yaltu baglan yang bertugas untuk me-

nentukan apakah mesln-mesln yaxig ada pada perusahaan

dapat dlgunakan atau tldak. Chief Engineer membawahl:

-  Instrumentation Engineer, yaltu baglan yang bertu

gas menjalankan Instrumen-lnstrumen mesln yang dl

gunakan serta menentukan kapan mesln dapat dlhldup-

kan dan sebagalnya.

- Maintenance Engineer, yaltu baglan yang khusus me-

mellhara dan merawat semua mesln agar mesln terse- .

but dapat bekerja dengan balk,

4. Production Development ft Quality Control Manager, ya

ltu baglan yang bertugas mengembangkan segala hal me-

ngenal produk serta pengawasan terhadap kualltas barang.
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Baglan Inl menbawahi :

- Product Development Managert yaitu bagian yang

khusus menentukan dan mengembangkan hasll produksi.

-  Quality Controller Raw Material.yaitu baglan yang

menentukan dan mengawasl kwalltas bahan mentah,

-  Quality AsBurance Management glnlBh..Product. yaitu

baglan yang membuat pernyataan dan membenerkan

bahwa barang yang telah selesal dlproduksl terse-

but sudah boleh dl^jual atau dlkelu£Lrkan darl per-

usahaan.

5. Mnance tmd Administration Manager,

yang membldangi tugaa-tugas mengenal kepegawalan, ke-

uangan dan adminlstrasl lalnnya. Baglan Inl membawahl

- Purchasing Manager, yaitu baglan yang khusus ber-

gerak dl bidang pembelian barang-barang serta

bahan-bahan yang dlperlukan dalcun produksi dan kan-

tor,

-  Plnanclal Controller.yaitu baglan yang bertugas

mengenal keuangan perusahaan yaitu menentukan dan

mengawasl segala biaya produksi dan umumo

a. General Accounting Officer, yaitu baglan yang

menghltung, mengevaluasl dan menentukan segala

kepentlngan keuangan yang dlperlukan untuk pe-

gawal kantor.

b. Factory Accountant, yaitu baglan yang menentu

kan dan menghltung segala keuangan/blaya dalam
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produksi.

-  Bersopnel/Admlnistration Manager. yaitu bagian

yang raembidangi ketenaga-kerjaan dan administrasi-

nya. Bagian ini membawahi :

a. Selection and Bevelopment Officer Personnel,

yaitu bagian yang menyeleksi dan mengawasi

perkembangan para karyawan,

b. Renaneratlon Officer, yaitu bagian yang ben-

tugas raengenai segala sesuatu yang berhubung-

an dengan kesejahteraan karyawan.

c. Administration Officer, yaitu bagian yang

membidangi segala sesuatu mengenai aiSninistra-

si karyawan,

d. Development QCC Coordinator, yaitu bagian yang

mengkoordinasikan pengembangan Quantity Cycle.

Prngftg Produkni Kabel adalah Rchagai beriku-t :

1. Drawing. proses penarikan tembaga untuk mendapatkan

ukuran pengantar yang diinginkan.

2. St-.randing. proses pemilihan kawat penghantar atau-

memilih beberapa kawat tembaga yang mempunyai diameter

sama menjadi satu.

3. Insulating,. proses pembungkus kawat dengan PVC (bahan

baku plastik).

4. Laying up. proses memilih beberapa kawat yang telah di

insulating menjadi satu.
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5. Filling, proses pengisian celah-celah untuk membentuk

produk menjadi bulat dan dilakukan dengan sistem

kompressi.

6. Arnouring^ proses pembuatan perisai/perlindungan ke-

pada kabel yang sudah menjalani proses filling.

7. Sheatingf proses pembungkus akhir.

8. Rewinding, proses pemindahan produk jadi dari bobbin

produksi ke bobbin gelondong kayu.

Catatan :

Proses pembuatan kabel telepon, setelah diilosasi diadakan

pembuatan Quard yang menentukan keseimbangan kapasitas

yang merupakan karakteristik utama pada kawat telepon,

proses selanjutnya adalah filling, armouring dan

seterusnya (sama dengan kabel listrik).

Hetode Penelitlan

Metode penelltian yang dlgunakan oleh penulis dalam

penelitlan dan penyusunan skripsi ini adalah dengan meng-

gunakan studi kasua. Cara pengumpulan data sehubungan de->

ngan atudi kasus Ini yaitu melekukan penelitlan lapangan
!

dengan mengadakan survei ke PT. TERANG KITA - TRANZA KABEL

melalui wawancara, observasi serta tanya jawab dengan pe-.

Jabat yang berwenang serta fakta langsung yang dapat dido-

kumentasikan. oleh perusahaan.

Berdasarkan data yang dapat dikumpulkan, kemudian penu

lis menghubungkannya dengan mempelajari dan menelaah penda-

pa^pendapat yang bersifat teoritis dari literatur-literatur
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yang ada kaitannya dengan penyusiman skripsi ini, Hal

Inl sangat pentdLng karena merupakan daaar atau pedotnan

pembaJiasan studl kasus inl.
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BAB IV

HASH DAN PEMBAHASAN i

4..I, Internal Auditing Yang Berjalan ^
4,1.1, Rnang Lingkup Pemerlksaan

Peranan internal auditing yang dilalcukan oleh inter

nal auditor pada PT, TERANG KITA - TRANKA KABEL adalah me-

ngurapulkan dan mengawaai pelaksanaan dari prosedur yang a-

da dl dalajQ perusahaan tersebut,

Ruang lingkup dari pengawasan yang dilakukan oleh in

ternal auditor meliputi pengawasan bukti- bukti keuangan

dan pengawasan pelaksanaan sistem dan prosedur dari pera-

turan yang ada,

Dalam melaksanakan tugasnya, internal auditor melaku-

kan hubungan dengan pihak intern maupun dengan pihak ex

tern, Dengan pihak intern, internal auditor menghubungi

semua seksl dalam hubungan tugaa dan tangg^mg;jawab, sedang

kan dengan pihak extezn, internal auditor menghubungi pi

hak luar yang relevan dengan pengawasan bxikti-bukti keu

angan.

Pungsi internal auditor dalam melaksanakan tugasnya

adalah sebagai berikut:

1. Membuat rencana aktifitaa tahunan dan bulanan,

2. Nemeriksa kelengkapan-dan kewa;}aran setiap bukti keuang

an sebelum dilakukan pembayaran untuk bukti pengeluaran

dan sebelum dibukukan untuk penerimaan,
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3. Menelitl seberapa jauh terlaksananya sistem dan pro8e>

dur serta peraturan yang ada, kemudlan melaporkan se-

gera ataa setlap deylasl yang terjadl dlllhat darl se-

gi:

a. Eesulltan yang tlmbul dan belum terpecahkan.

b. Penyelewengan yang tlmbul*

c* Eelalaian yang tlmbul.

d. Hal-hal yang terjadl tapl belum ada pengaturan pe-

laksanaan.

4. Bertanggungjawab atas kebenaran hasll audltnya.

3* Menyajlkan rekomendasl imtuk atasannya gxma men^ggu-

langl penylmpangan yang dltemukan.

6. Menjalln hubungan/koordlnaal yang balk dengan semua

plhak guna men;)amln kelancaran tugasnya.

7* Bertanggung;}awab atas kerahaslaan semua Informasl yang

dlperoleh dalam hubiuigan tugasnya,

Kwallflkasl jabatan yang harus dlmlllkl oleh Intern

al auditor pada PT. TERANG KITA - TRAMA KABEL adalah:

1. Pengetahuan Teknls, yaltu mengetahul prlnslp-prlnslp

akuntansl.

2* Pengetahuan Human Relation:

a. Mampu melakukan persuasl kepada staf lain untuk men-

dapatkan Informasl yang dlperlukan dan blla perlu

mendistrlbuslkannya,

b. Mampu berhubungan dengan staf yang selevel dengannya.

c. Mampu berslkap hormat/wajar dalam usahanya mendapat-
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kan informasi serta memberikan penilaiannya.

3, Test Significance:

a. Informasi yang disajikan dijadikan sebagai pegang-

an untuk tindak lanjut.

b. Keterlambatannya dalajn memeriksa bukti-bukti kett-

angan mempengaruhi kelancaran pelayanan dl bidang

keuangan.

4., 1,2. Program Pemeriksaan Atas Persediaan

Pemeriksaan atas persediaan yang dilakukan pada PT.

TERANG KITA TRANKA KABEL adalah:

A. Pemeriksaan Adminiatratif

Secara rutin setiap bulan petugas peraerikaa menerima

laporan dari cabang atau unit. Sumber-sumber data diper-

oleh dari :

a. Dari bagian akuntansi

b. Dari bagian pembelian

c. Dari supplier

d. Dari bagian gudang

e. Dari bagian-bagian yang berhubungan dengan

persediaan.

Langkah-langkah pemeriksaan yang dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data yang berhubiingan dengan^^persediaan.

2. Mengadakan pengecekan terhadap kebenaran pemakaian sis-

tern dan prosedur yang berlaku untuk persediaan.
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5. Mengadakan pengecekan kebenaran pengkartuan, baik kar-

tu gudang maupun kartu yang ada pada bagian akuntaasi.

4* Mengadakan pengecekan terhadap saldo yang ada pada ba

gian masing-roaelng*

3^. Mencocokkan ssilddt yang ada di kartu gudang dengan yang

ada pada bagian akuntansi,

6.Mengadakan pemeriksaan secara mendadak bagl persedlaan

yang bedanya sangat mendnjol,

7. Menelusuri perbedaan-perbedaan tersebut sanpal tuntas.

8. Memberikan (menginformasikan) kepada presiden direktur

mengenai penyimpangan yang ada. ̂

9. Memberikan saran terhadap perbaikan untuk tindakan se-

lanjutnya.

B. Pemeriksaan Lapangan

Pemeriksaan lapangan Inl dllakukan oleh petugas pe-

merlksa secara surprise ke gudang dl cabang atau unit

yang ada. Pemeriksaan Inl dllaksanakan sesual dengan ren-

cana yang telah dltetapkan.

Program pemeriksaan yang dllakukan adalah:

1. Mengadakan perslapan sesual dengan data yang ada dl -

pusat pada suatu tanggal tertentu.

2. Memperhltungkan masa/waktu pemeriksaan dan blaya yang

akan dlkeluarkan,

3. Pemeriksaan dl lokasl penempatan barang yang dislmpsai

sesual dengan slfat barang, Hal Inl dlmaksudkan untuk
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memudalikan pemerlksaan,

4. Menentukan banyaknya sample yang akan dlambll imtuk

dlperikaa.

3. Darl sample yang dlambll untuk dlperlksa dilakukan pe-

meriksaan dengan mengambll kartu gantimg barang dan me-

nyuruh petugas gudang untiik menghitung barang, apakah

cocok antara jumlah persedlaan menurut kartu gantung

dengan jumlah flsiknya.

6. Mencocokkan antara kartu gantung dengan kartu persedl

aan yang ada pada bagian admlnlstraal gudang.

7. Apabila ada perbedaan antara Jumlah persedlaan yang

sebenarnya menurut kartu gantung dengan ;)uralah perse

dlaan yang ada dl kartu persedlaan, harus diadakan pe-

nyelidlkan leblh IanJut untuk mengetahul sebab-sebab

terjadlnya perbedaan tersebut. Perbedaan tersebut

mungkln saja dlsebabkan oleh kesalahan pencatatan atau

kesalahan lain, mlsalnya keleblhan pencatatan atau ke-

hllangan. Yang bertanggungjawab atas perbedaan terse

but adalah kepala bagian gudang.

8. Melakukan pemerlksaan atas mutasl penerimaan dan penge-

luaran persedlaan dalam kartu persedlaan.

9» Pemerlksaan terhadap kartu persedlaan apakah gudang-

gudang telah melaksanakan batas pengadaan persedlaan

minimum atau maksimum serta mengadakan analisa terha

dap pemakaian barang dalam kartu persedlaan.
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10. Menyarankan perbaikan terhadap sistem adminlstrasi

dan pengawasan terhadap persediaan.

11. Menginformasikan kepada presiden direktur yang ber-

sangkutan dengan cabang, dengan penyimpangan dan tin-

dakan yang telah diambil.

Secara berkala internal auditor melaporkan hasll pe-

merlksaan yang dllakukan secara rutln, balk darl pemerlk-

saan adminlstrasi maupun pemerlksaan lapangan yang berhu-

bimgan dengan roasalah persediaan kepada baglan pengawasan.

Laporan hasll pemerlksaan persediaan adalah sebagal berl-

kut:

1. Laporan pemerlksaan, terdlrl darl:

a. Laporan hasll darl pemerlksaan adminlstrasi perse

diaan. Dalam hal inl Internal auditor melaporkan

hasll pemerlksaan atas kartu-kartu yang dlsampalkan

petugas gudang kepada baglan adminlstrasi gudang.

Internal auditor melaporkan kebenaran kartu-kartu,

balk untuk pemakaian atau pengemballan barang serta

otorlsasl atas kartu-kartu tersebut,

b. Laporan hasll pemerlksaan lapangan. Dalam hal Inl

Internal auditor melaporkan secara berkala hasll pe

merlksaan cabang dlcocokkan dengan hasll pemerlksa

an adminlstrasi apakah tidak ada perbedaan yang me-

nyolok antara mutasi barang menurut kartu gudang

dengan adminlstrasi.

2. Analisa pengadaan barang.
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3. Analisa pemakaian barang.

4* Analisa pen^eluaran barang.

5* Laporan mengenai sistem akuntansi yang dilaksanakan

dl cabang, yang menyangkut raasalah:

a. Organisasi pergudangan, lokasi dan bagaimana penem-

patan persediaan serta tata laksana administrasi

persediaan, juga volume persediaan sesuai dengan

kebutuhan.

b. Sistem pencatatan yang dilakukan.

c. Otorisasi dari persediaan.

d. Sistem pelaporan.

4.2. Pelaksanaan Pengelolaan Persediaan

4*2.1. Klasifikasl Persediaan

Pengertian persediaan pada PT. TERANG KITA - TRANKA

KABEL adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan yang

tidak habis terpakai selama kegiatan normal perusahaan,

yang terdiri dari:

A. BAHAN BAKU, terdiri dari:

1. Copper Rod

2. Aluminium Wire

3. Tinned Cu Wire

4. Copper Tape

5. PVC Insulation

6. PVC Filler

7. PVC Sheath

8. PVC Colourant
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9. PE Insulation

10. PE Sheath

11. PE Colourant

12. PE Tape Binder'

13. Aluminium Tape •

14. Aluminium Poll

15. Steel Plate

16. Steel Wire

17. Steel Tape

18. Paper Tape

19. Polyster Tape

20. Printing Ink

21. Hilar Tape

22. Petiojelly Corp

23. XLPE Gross Link

24. All Alloy Tape

25. Aluminixim Rod

B. BAHAK DASAR, terdiri dari:

1. POO Resin

2. D.I.D.P.

3. D.O.P.

4. O.A.C.O.

C. BAHAN PEMBANTU, terdiri dari:

1. Bobbin Kaju

2. Cable Sleeve
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3. Cable Capsule

4* Flastlk Perobungkus

5. Thinner

6. M.E.K. Oil

7. Talk Powder

8. Solar

9. I.D.O. Oil

10. Gas Ng Caiir

11. Tolone

12. Steric Acid

Material Planner

PO & S Manager

RM Planner

r

RM Administrator

Scrape Worker

Leader

Production
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Pungsi

1• Mcrencanakan kebutuhan bahan dan melaksanakan peaanan

kepada bagian pembelian yang ekonomis untuk mendapat-

kan stock value yang cukup ekonomis.

2. Mengkoordinasi pengumpulan scrap.

Ruang Lingkup

1. Memperkirakan kebutuhan bahan berdasarkan unsur-unsturt

a. Stock yang ada di gudang

b. Kebutuhan bahan baku yang akan datang

c. Bahan baku yang dipesan

d. Return on investment

2. Melsdcsanakan pesanan kepada bagian pembelian.

3« Menghitimg dan mencatat kebutuhan bahan dalam peren-

Canaan bahan. *

4. Memberikan pengarahan kepada seksi gudang bahan baku

dan seksi gudang scrap.

3* Memelihara stock value.

6. Mencatat pemakaian bahan baku yang sebenamya d^ stock

awal produksi.tiap bulannya.

7. Meneliti legilitas penerimaan dan pengeluaran b^an ba

ku dan scrap (pada Receiving Report dan Bukti Pengelu

aran) .

8. Menga;}ukan scrap untuk ditenderkan.

9. Memberikan laporan bulanan scrap.

Hubungan Keorganisasian.>
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1. Intern:

a. Dengan Purchasing Manager, mengenai pengadaan bahan

baku.

b. Dengan General; Accounting, mengenai penjualan scrap.

c. Dengan Quality Control Raw Material, mengenai hasil

pengujian bahan baku dan bobbin kayu.

d. Dengan Operational Planner, mengenai share order

yang akan datang.

e. Dengan Wooden Shop, mengenai bobbin kayu.

f. Dengan Development, mengenai spec.

2. Extern:

a. Dengan PT. Aneka Gas Industri, Mengenai Ng cair.

b. Dengan perusahaan yang melaksanakan pembelahan po

ly ster, aluminium NC/DC, non woven, paper tape.

c. Dengan pembeli scrap.

Tanegung.1 awab

1. Perencanaan: Merencanakan Jumlah kebutuhan bahan pro-

duksi dan tanggal pemasukan bahan tersebut.

2. Pelaksanaan:

a. Membukukan PR (Purchasing Requisition).

b. Menandatangani ER (Receiving Report) dan BP (Bukti

Pengeluaran).

3. Pengawasan:

a. Pelaksanaan penerimaan dan pengeluaran bahan baku

dan scrap.
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b. Pelaksanaan penyimpanan bahan baku dan scrap^.

4. Pengendallan:

a. Menentukan alternatif pilihan bahan pengganti Jika

bahan yang sesuai dengan spec tldak tersedla,

b, Mengusulkan perubahan schedule produksi jika bahan-

bahan produksi yang dlbutuhkan belum tersedia,

Kwalifikasi Jabatan

1. Pengetahuan Teknls:

a« Mengetahui slstem bahan baku.

b. Menget^ui sistem pergudangan.

c. Mengetahui Jenis bahan yang dipakai imtuk setiap

proses pembuatan kabel.

2. Pengetahuan Human Relation:

a, Keraampuan melayani tamu dari luar, dalam hal bahan

baku dan raembeli scrap.

b, Kemampuan berkomunikasi dan beker^a sama dengan ba-

wahan, dengan selevel dan dengan atasan dalam hal

bahan baku dan scrap.

c. Kemampuan menyeleksi bawahan agar trarapil melaksa-

nakan tugas yang didelegasikan,

d. Kemampuan mendekati (approaching) dengan selevel

dan bawahan untuk mendapatkan informasi yang di-

harapkaa.

3. Pengetahuan'Managerial:

a. Kemampuan menilai ketrampilan bawahan.
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b. Pengetahuan mengenai prinsip-prlnsip dan tata cara

tnengkoordlnir pelaksanaan kerja pergudangan bahan

baku dan scrap.

c. Feragetahuan melaksanakaa supervlsi dalam pergudang

an.

d. Pengetahuan mengambll keputusan imtuk mendapat out

put yang raaksimal.

4. Test Significance:

a. Kemampuan mengetahui yang kritis sedini mungkin un-

tuk kelancaran produksi.

b. Eemampuan mencari peinbeli scrap agar jangan terjadi

penumpukan scrap di gudang dan di lapangan.

c. Kemampuan mendesak PT, Aneka Gas dan PT. Printing

Industri untuk melaksanakan pengiriman bahan baku

dalam hal apabila pesanan diharapkan tiba lebih ce-

pat dari perjanjian kontrak.

B. Raw Material Administrator

RM Vorkvr

RM Administrator

RN Planner

Scrap Worker

Leader
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Fungal:

Melaksanakan dan men;)aga kelancaran aJctifitas dl gu-

dang bahan baku dan scrap sehlngga penyediaan bahan

baku, bahan pembantu dan bahan packing untuk kebutuh-

an produksi terpenuhi dengan balk.

Ruang lingkup:

Mencakup keglatan penerlmaan, pengeluaran, penylmpan-

an dan administrasi pergudangan. Monitoring tingkat

stock opname dan evaluasi kebutuhan bahan.

Hubungan Reorganisasian:

1. Dengan Incoming, mengenai penyajian bahan.

2. Dengan Purchasing, mengenai packing list/purchasing

requesition.

3. Dengan Bagian Produksi, mengenai pengiriman bahan.

4. Dengan Wooden Shop, mengenai penerimaan bobbin.

Tanggung.1 awab:

1. Pelaksanaan:

a. Menerima bahan baku, bahan pembantu dan bahan pack

ing serta meyakinkan dari jenis-^enisnya, Jumlah

dan kondlsinya sesuai dengan permintaan.

b. Mengatur penyimpanan barang-barang tersebut agar

ter^jamin tldak rusak, mudah pengambilannya dan se

suai dengan urutan datangnya, memenuhi keselamatan

kerja.

c. Mengeluarkan bahan-bahan dari gudang sesuai dengan
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permlntaan, meyakinkan bahwa barang yang dlmlnta

Itu cocok, balk jenis maupun ukurannya.

d. Mengontrol posisl stock bahan yang tersedla dan me-

laporkan kepada PC & S Manager yang sudah mencapal

minimum stock.

e. Mengontrol keadaan gudang balk kondisi bangunan dan

tempat penyimpanan barang maupun barang-barangnya.

f • Mengatiir dan memberi perintah kepada bawahannya.

g. Menyusun dan memelihara kartu stock agar selalu up

to date (posisi paling akhir).

h. Menyiapkan laporan bulanan untuk disusun oleh^ Raw

Material Planner.

i. Membuat bukti pengiriman bahan baku keluar.

J. Melakukan stock opname sesuai dengan schedule yang

ditetapkan.

2. Pengawasani

Mengawasi peker;]aan anak buahnya dan memerikaa la-

porannya.

Kwallflkasi Jabatan

1. Pengetahuan Teknis:

a. Mengerti dan meguasai administrasi gudang.

b. Mengerti tentang Jenis-Jenis bahan baku yang disim-

pan, mengenai lokasi penyimpanannya, j^enis-jenis

bahan yang berbahaya dan keselaraatan kerja dengan

handling dan penyimpanan.
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c. Dengan raenggxinakan koinputer, untuk menghltung ke-

butuhan bahan aesual dengan SFI yang masuk.

2, Pengetahuan Hiiinan Relation:

a, Bekerja sama dengan atasan, bawahan dan rekan se-

kerjanya.

b. Beker^a sama dengan bagian yang berhubungan dengan

bldang peker;)aannya.

3* Pengetahuan Managerial:

a. Mengatur dan memimpin anak buahnya.

b. Memotivasi anak buahnya*

c. Menyeleaaikan masalah-masalah yang dihadapl dalam

lingkup tanggungjawabnya.

d. Mengontrol tingkat stock terhadap kebutuhan.

4< Test Significance:

a* Kelancaran penyediaan bahan baku merupakan sarana

pokok kelancaran produksi*

b. Ketidak lancaran atau kekosongan bahan baku berpe*

ngaruh terhadap output produksi*

4.2*3. Kebi.1akan dan Prosedur

Untuk membantu kelancaran proses produksi dan untxdc

memenuhi permintaan langganan, maka harus diperhatikan

masalah modal untuk menghindari kelebihan mbdal kerja

yang tertanam dalam persediaan dan untuk mempertahankan

Juralah persediaan yang telah ada. Untuk itu perlu diper-

hatikan mengenai rencana produksi* penjualan dan keuangan
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perusahaan.

Di bawah Ini alcaa dluralkan beberapa kebljakan dan

prosedur yang harus dllaksenakan dalam perusahaan untuk

dapat mempertahankw ;)uinlah persedlaan yang telah adas

Struktur Organlsasl

Di dalam s.truktur organlsasl suatu perusahaan harua

menunjukkan adanya pemlsahan fungsi yang ;Jelas dan tepat,

khususnya pemlsahan fungsl yang berhubungan dengan penge-

lolaan persedlaan.

Slstem Pergudangan

SIstem penylmpanan persedlaan dl gudang harus sesual

dengan Jenls, slfat, berat dan ukuran darl persedlaan ter-

sebut.

Penentuan Persedlaan Mlnimian dan Makslmum

Untuk dapat mempertahankan persedlaan yang telah ada

harus dldukung dengan adanya kebljakan terhadap ^vanlah

persedlaan minimum dan makslmum. Untuk Itu harua dlper-

hatlkan hal-hal sebagal berlkut;

1. Jumlah minimum dan makslmum peroakalan bahan dalam satu

kali proses produksl.

2. Waktu yang dibutuhkan darl saat pemesanan barang sampal

pada saat barang dlterlma.

3. Fasllltas gudang.

4. Modal ker;)a yang tersedla.

5. Jumlah barang yang dlpesan.
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6, Keraungkinan adanya penyusutan selama penyimpanan,

7. Kondiai pasar.

Inventory Turnover

Untuk mengetahui berapa kali modal kerja yang terta-

nam dalam persediaan tersebut berputar dalam satu tahun.

Mempergnnakan Budget

Perencanaan produkai harus dikaitkan dengan ;)umlah

bahan baku yang dibutuhkan dan rencana pembelian bahan

harus disesuaikan dengan keadaan keuangan perusahaan,

Oleh sebab itu pengelolaan persediaan dengan menggunakan

budget (anggaran) harus memperhatikan;

1. Budget penjualan

2. Budget produkai

3* Budget keuangan

Pengavasan Fisik Persediaan

Untuk memudahkan pemeriksaan terhadap persediaan dam

untuk menghindari kesalahan nama/jenis persediaan, maka

persediaan tersebut harus dikelompokkan secara adminis-

tratif. Cara pengelompokan persediaan dapat dibagi seba-

gai berikut:

1. Persediaan bahan yang terdiri dari bahan baku, bahan

dasar, bahan pembantu, spare part dan tools,

2. Persediaan produk barang jadi.

3. Persediaan alat-alat/perlengkapan kantor,

4. Persediaan alat-alat kebutuhan pabrik.
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5.*Persedlaan Iain-lain.

Sistem Pencatatan dan Pelaporan Yang Memadal

Sistem pencatatan atas transaksi persediaan dilaku-

kan oleh bagian administrasi persediaan. Pencatatan ter-

sebut dimaksudkan untuk dapat mengetahui adanya transaksi

masuk-keluarnya persediaan perusahaan dan sebagai alat ken-

dali dari pencfttatan administrasi gudang. Pencatatan tran

saksi yang dilakukan adalah:

1. Daftar pencatatan pemasukan:

a, Laporan peneridbaan barang.

b. Laporan pen;)ualan barang.

2. Daftar pencatatan pengeluaran:

- Sxirat permintaan barang.

Pemerikaaan Atas Plslk Persediaan

Untuk mengetahui Jumlah persediaan yang ada di gu

dang, dilakukan pemerikaaan atas administrasi persediaan

yaltu pemerikaaan terhadap kartu gudang dan kartu perse

diaan. Untuk meguji kebenaran dari catatan-catatan ter-

sebut harus dilakukan pemerikaaan fisik secara berkala

dalam satu periods. Pemerikaaan fisik dapat dilakukan

dengan cara:

1. Pemerikaaan secara rutin:

Pemeriksaan fisik dilakukan secara rutin oleh kepala

gudang bersama-sama dengan petugas administrasi gudang.

Hasil dari pemeriksaan fisik tersebut dibuat laporannya.
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2. Femeriksaan secara terus-menerus:

Femerlksaan secara terus-menerus dilakukan oleh- petu-

gas yang diperintahkan oleh direksl bersama dengan ke-

pala baglan gudang dan petugas gudang. Femeriksaan

fisik tersebut dapat dilakukan dengan cara sekall gus

(pada akhir tahun) atau secara partial (bertabap).

Hasil dari pemeriksaan fisik dibuat dalam berita acara

pemeriksaan fisik persediaan. Laporan pemeriksaan me-

muat:

a. Tanggal waktu pemeriksaan.

b. Nama petugas yang melakukan pemeriksaan.

c. Ferincian dari pada barang serta nomor/kode barang

persediaan.

d. Jumlah saldo meniurut adroinistrasl pemeriksaan kan-

tor, ksurtu gudang dan jumlan fisik persediaan.

e. Selisih yang rer;}adi beserta pen^jelasan 8eba1>-sebab

terjadinya selisih tersebut.

f. Tanda tangan petugas yang melakukan pemeriksaan.

Slstem Fenllaian Fersediaan ..

Dalam melakukan penilaian atas persediaan barus sesu-

ai dengan Frinsip Akuntansi Indonesia (FAX) dan diterapkan

secara konsisten. Netode dari penilaian tersebut adalah:

a. The Lower of Cost or Market

b. Average Cost

c. First In First Out

d. Last In First Out
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Asiiransl

Persedlaan yang mengandung reslko, baik yang mempu-

nyal resiko kecil ataupim reslko besar, khususnya perse

dlaan yang beresiko besar diasuranallcan.

Adanya prosedxiT penentuan dan penilaian terhadap;

- barang yang Aisang

- barang yang rusak

- barang yang berleblhan

4.2.4. Prosedxir Pengadaan Barang

Yang dimaksud dengan bahan/barang dalam sistem akun-

tansi persedlaan adalah segala maoam bahan baku, bahan

dasar, bahan perobantu, suku cadang, tools, bcilk yang dl-

bell dl dalam liegerl maupim yang dlbell dl luar negerl,

imtuk pembuatan produk.. ̂ utama, produk samplngan atau ke-

perluan lain.

Prosedur pengadaan barang (dalam hal Inl adalah ba

han yang dlbutiihkan dalam proses produksl) pada PT. T£-

RANG KITA - TRANKA KABEL adalah sebagal berlkut;

1. Dengan mellhat stock barang dl gudang telah menunjukr

kan batas yang minimum atau berdasarkan permlntaan da-

rl baglan yang menbutuhkannya, maka bagian perencanaan

(Raw Material Planner) membuat surat permlntaan barang

(Purchase Requisition) rangkap 4 yang dllengkapl dengan

nama dan jumlah barang yang dibutuhkan dan mencantumkan

tanggal kebutuhannya serta menanda tangani dl kolom pe-
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mesan dan kemudieui dlkirimkan ke bagian pembelian

(Purchasing).

2. Bagian pembelian mencantumkan harga satuan barang dan

jumlahnya serta menandatanganinya pada koloro menyetu-

jui dan kemudian dikirimk€in ke bagian keuangan.

3. Bagian keuangan menanda tangani PR (Purchase Requisi

tion) yang kemudian didistribusikan sebagai berikut:

- lembar ke -1 ; ke bagian pembelian

- lembar ke -2 : ke bagian umum

- lembar ke -3» -4 i ke bagian perencanaan

4. Berdasarkah PR (Purchase Requisition)*yang diterima o-

leh bagian pembelian, maka bagian ini membuat PO (Pur

chase Order) rangkap 6. Setelah dltanda tangani oleh

bagian pembelian, PO (Purchase Order) tersebut didis

tribusikan sebagai berikut:

- lembar ke -1 : ke supplier

- lembar ke —2 : diarsip

- lembar ke -3, -4, -5 : ke bagian akuntansi

- lembar ke -6 : ke bagian perencanaan

5. Berdasarkan PO (Purchase Order) lembar ke -1 yang di

terima supplier, maka supplier mengirimkan barang be-

serta surat Jalannya,

6. Bagian Security mencatat penerimaan barang di kartu

agenda barang serta mencap surat ^alan dari supplier

tersebut, kemudian menyerahkan barang ke bagian Inco

ming,
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7. Baglan Incoming mencek barang yang diterima dengan

membuat bukti pengecekan apakah barang dapat dlpakai

atau tidak. Barang yang dapat dipakai d<L serahkan ke

gudang dan barang yang tidak dapat dipaksii akan dikem-

balikan ke supplier.

8. Berdasarkan barang yang diterima oleh bagian gudang

dan bukti pengecekan bagian Incoming, maka bagian gu

dang membuat laporan penerimaan barang (RR as.Reoelving

Report) rangkap 4, serta menanda tangani di kolom pe

nerimaan, kemudian diserahkeui kepada atasan untuk roe-

minta peraetujuan. Setelah disetujui, RR (Receiving

Report) tersebut didistribusikan sebagai berikut:

- lembar ke -1 : ke bagian akuntansi

- lembar ke -2 : diarsip

- lembar ke -3 : ke bagian pembelian

- lembsr ke -4 : ke bagian incoming

9. Bagian pembelian menerima faktur pembelian dari suppli

er dan mencocokkannya dengan laporan penerimaan barang

(RR). Apabila sudah cocok, maka dibuat PP (Permohonan

Pembayaran) dan dikirimkan ke kasir beserta faktur pem

belian.

10. Berdasarkan PP (Permohonan Pembayaran) dan faktur pem

belian, kasir mengeluarkan uang sebanyak yang tercan-

tum pada faktur pembelian, Kasir membuat LB (Laporan'

Bank) yang kemudian dikirimkan ke bagian akuntansi.
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11. Bagian akuntansi raencocokkan PO (Purchase Order), PP

(Permohonan Pemhayaran), LB (Laporan Bank) dan Paktiir

dengan RR (Receiving Report), Setelah cocok, maka

baglan akuntansi akan mencatat PO, PP, LB dan Paktur

ke dalaiD huku besar dan buku pembantu.

4.2.^. Proaedur Pengeluaran Barang

Prosedur pengeluaran barang (penjualan barang Jadi)

pada PT. TERAN6 KITA - TRANEA EABEL adalah sebagai beri-

kut:

1. Berdasarkan pesanan yang diterima oleh perusahaan dari

langganan,' maka Salesman merobuat NP (Nota Pesanan)

rangkap 3 yang didistribusikan sebagai. berikut:

- lembar ke -1 : ke bagian penjualan

- lembar ke -2 : ke bagian akuntansi

- lembar ke -3 : diarsip

2. Selanjutnya bagian penjualan raembuat PPB (Perintah Pe-

ngiriman Barang) rangkap 6 yang keraudian didistribusi

kan sebagai berikut:

- lembar ke -1, -2, -3 : ke bagian gudang

- lembar ke -4 : ke langganan

- lembar ke -5 : ke bagian shipping/pengi-

riman

- lembar ke -6 : diarsip

3^, Berdasarkan PPB lembar ke -1, -2 dan -3 yang diterima

oleh bagian gudang, maka bagian ini akan menanda ta-

nganinya. Barang Jadi benerta PPB lembar ke -1 dan -2
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a]can dlkirimkan ke baglan shipping/pengiriman dan lem-

bar ke -3 diarsip oleh bagian gudang,

4. Selan;Jutnya barang jadi beserta PPB (Perintah Pengi«

riraan Barang) lembar ke -1 dan -2 cleh bagian pengl.- .

riman akan dlkirimkan kepada langganan, Langganan a-

kan raencocokkan PPB lembar k? -1 dan -2 tersebut de-

ngan PPB yang telah diterimanya sebelumnya. Setelah

cocok, langganan akan menanda tangani PPB lembar ke -1

dan -2 tersebut. PPB lembar ke -1 sdcan dlkirimkan

^ kembali kepada bagian shipping/pengiriman.

5. Bagian shipping/ pengiriman akan raengirimkan PPB lem

bar ke -1 ke bagian penjualan sebagai laporan bahwa

barang telah dlkirimkan kepada langganan. Berdasar-

kan PPB lembar ke -1 tersebut, bagian penjualan/billing

akan membuat faktur rangkap 4 yang kemudian didistribu-

sikan sebagai berikut:

- lembar ke -1 : ke bagian keuangan

- lembar ke -2 : kepada langganan

- lembar ke -3 : he bagian akuntansi

- lembar ke -4 : diarsip

6. Langganan akan melihat/memeriksa faktur yang diterima-

nya untuk mengetahui berapa jumlah uang yang harus di-

bayar. Kemudian langganan akan membayamya/mengirira-

kan uang beserta faktxir lembar ke -2 tersebut kepada

bagian keuangan (dalam hal ini adalah kasir).
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7. Bagian keuangan mencocokkan faktur lembar kb -1 dengan

faktur lembar ke -2. Setelah cocok: maka faktur lembar

ke -1 dan -2 tersebut dicap lunas, selanjutnya faktur

lembar ke -1 dlklrimkan kepada langganan dan lembar ke

-2 diarslp.

8. Berdasarkan faktur lembar ke -2 dan uang yang diterima

maka bagian keuangan akan membuat LPU (laporan Peneri-

maan Uang) rangkap 2 yang didlstribusikan sebagai be-

rikut:

- lembar ke -1 : ke bagian akuntansi*

- lembar ke -2 ; di arsip

9., IiPU (Laporan Penerimaan Uang) yang diterima oleh ba

gian akuntansi, dicatat dalam buku besar dan buku pern-

bantu.

4.2.6. Prosedur Stock Opname

Stock opname atas persediaan merupakan syarat mutlak

untuk terjaminnya suatu pengendalian intern yang memadai.

Stock opname tersebut dapat dilakukan setahun sekali mau-

pun secara berkala. Hal ini sesuai dengan yang dikerauka-

kan oleh Tuanakotta b^hwa (14: halaman 195):

"Secara berkala perusahaan harua menghitung persedi-
dan yang ada dan mencocokkannya dengan persediaan
menurut kartu-kartu persediaan barang. Berapa se-
ringnya perhitungan itu harus dilakukan dalam seta-
hunnya tergantung dari sifat persediaan barang dan
berapa tingkat perputaran barang tersebut ".

Demikian Juga halnya PT. TERANG KITA - TRANKA KABBL

untuk mengetahui dengan pasti keadaan persediaan yang se-
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narnya di gudang dan imtuk koreksl pembukuan, harus dlla-

kiikan pemeriksaan flsik melalul stock opname terbadap ^e-

nis-jenls persediaan yang tersimpan dl gudang. Stock op-

name dilakukan sekiurang-kurangnya sekall dalan eetahun.

Oleh karena itu dlperlukan suatu prosedur untuk inelaksa-

nakan stock opname. Prosedur yang harus dilaksaaakan a-

dalahs

1. Ferlntah pelaksanaan stock opname berasal dari dlreksi

kepada bagian financial.

2. Pelaksanaan stock opname tersebut diberitakan kepada

external auditor.

3. Bagian financial meneruskan instruksi direksi kepada

koordinator stock opname.

4. Koordinator stock opname menyusun rencana sebagai be-

rikut:

a. Membuat memeo kepada bagian yang ikut stock opname

agar menyarapaikan kepada anggota yang ; ikut serta

dalam pelaksanaan stock opname tersebut.

b. Masing-masing bagian mengirimkan daftar anggotanya

yang ikut serta kepada koordinator stock opname.

Koordinator stock opname menyusun daftar secara leng-

kap termasuk koordinator, kasir dan anggota pada se-

tiap bagiannya.

c. Koordinator menyusun anggaran dana yang dibatuhkan

selama pelaksanaan stock opname

d. Koordinator mengirimkan memo (instruksi) ke cabang
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untuk dllaksanakan stock opname pada masing-inasing

cabang.

e. Coordinator menglrimkan daftar dan anggaran dana

kepada dlreksi, bahwa rencana untuk melaksanakan

stock opname telah terausun dan tinggal^pelaksana-

annya.

5. Langkah-langkah stock opname;

a. Peneriraaan dan pengeluaran persediaan dihentikan

selama stock opname dilakukan. Untuk tidak meng-

ganggu kegiatan lainnya sebagai akibat dari peng-

hentian penerimaan dan pengeluaran persediaan sela-

stock opname, terlebih dahulu harus diatur:

- Pesanan barang diusahakan agar penyerahaimya

dilakukan sebelum atau sesudak stock opname*

- Permintaan terhadap barang harus diselesalkan

sebelum pelaksanaan stock opname*

b* Tindakan yang dilakukan sebelum pelaksanaan stock

opname:

- Secara administratif perlu ditinjau apaksth

tindakan pergudangan pada periods yang ber-

sangkutan sampai pada saat stock opname dila~

kukan telah diselesalkan secara benar*

- Penerimaan barang sebelum stock opname dilaku

kan harus sudah dibukukan ke dalam kartu per

sediaan.

- Untuk bukti-bukti pemgeluaran barang-barang
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yang telah dibukukan pada kartu persedlaaa

tapl barang tersebut belum dlambil oleh yang

memintanya, maka penyimpanannya harua dipi-

sahkan dan dikeluarkan dari lokaai penyimpa-

nan barang lainnya,

c. Pelaksanaan stock opname:

•— Stock opname dllaksanakan bersama-sama de-

ngan external auditor.

- Petugas yang melakukan stock opname harus ter-

.diri dari personal yang cakap agar dapat rae-

nyelesaikan stoek opname tepat pada waktunya.

- Peraeriksaan atas tiap jenis dan jumlah per-

sediaan harus dilakukan secara cermat dan t.e-

liti.

- Hasil dari stock opname dicatat oleh petugas

stock opname pada daftar stock opname perse^

diaan.

- Jenis dan juralah persediaan menurut hasil

stock opraame dicatat oleh petugas stock opna

me dengan mencantumkan tanggal pelaksanaan

stock opname dan kemudian ditanda tangani

oleh koordinator stock opname.

d. Bila terjadi selisih antara hasil stock opname de

ngan yang ada pada kartu persediaan, maka perlu di

lakukan pengusutan:
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- Carl hasil tersebut balk sellslh kurang mau"

pun sellslh kurang, maka petugas admlnlstra^

si persedlaan dan petugas gudang melakukan

koreksl blla telah raengetahul kesalahannya

maslng-maslng.

- Tlndakan selanjutnya darl hasll stock opnamet

balk sellslh kurang maupun sellslh leblh ha-

rus dlbuat ds4aro berlta acara stock opname^

yang dlbuat dan dltanda tanganl oleh koordl-

nator stock opname.

6. Baglan akiintansl sesual dengan bldangnya mengadakan

rekapltulasl dan setelah selesal banian Inl membuat

laporan hasll stock opname kepada koordlnator stock

opname.

7u Setelah dltanda tanganl oleh koordlnator stock opname«

dldlstrlbuslkan kepada baglan yang membutuhkannya.

&• Koordlnator mempertanggung;)awabkan anggaran dana untuk

pelaksanaan stock opname dan mempertanggungjawabkan

bahwa pelaksanaan stock opname telah selesal. Pertang-

giingjawaban tersebut dlsampalkan kepada dlreksl.

4.3. Pengendallan Intern Yang Ber.1alan

Syarat utama darl pengendallan Intern yang balk ada-

lah dengan adanya struktur organlsasl yang tepat. Dengan

rencana organlsasl tersebut jelas terllhat adanya pemlsah-

an fungsl yang tepat dan tegas antara fungsl operaslonal,

penylmpanan d€ui pencatatan. Darl hasll penciltIan dlpe-
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roleh bahwa pada struktur organisasi PT. TERANG KITA -

TRANKA gA-RTCT. terdapat pemisahan fimfsl sebagai berikut;

a. Fungsl operaei dlpegang oleh bagian perencanaan (RM

Planner) dan bagian pembelian (Purchasing).

b. Fungsi penyimpanan dipegang oleh bagian gudang.

0. Pungsi pencatatan dipegang oleh bagian adrainistrasi

peraediaan (RH Administretor)

Dengan adanya pemisahan fungsi tersebut dapat digu-

nakan sebagai alat pengendalian terhadap .aktifitas dari

masing-masing bagian yang berhubungan dengan persediaan,

sehingga akari terlaksana suatu aktifitas yang lancar dan

ekektif•

Sistem pencatatan dan prosedur wewenang yang sesuai

dengan gari pertanggungjawaban, dapat men^amin terlaksa*-
I

nanya pengendalian intern yang .baik dan untuk menghindari

terjadinya penyelewengan.

4,4., Peranan Internal Auditing DedamVPengelolaan Persedi-?

aan

Peranan internal auditing yang dilaksanakan oleh in

ternal auditor dalam pengelolaan persediaan adalah untuk

mengarahkan pengawasan persediaan Raw Material, Work In

Process, Finish Goods dan spare part secara rutin terhadap

kerugian yang akan tinbul.

Dalam pelaksanaannya tugas internal auditor melaku-

kan:

1. Pencocokan antara kartu gudang dengan kartu yang ada
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pada bagian akvintansi.

2. Menelusuri kartu yang ada pada bagian al^imtansi dalam

penggunaan harga.

3. Menelusuri perbedaan-perbedaan yang tirabul atau seli-

sih antara kartu tersebut.

4. Mereconsile dengan pencatatan yang ada di neraca,.

3, Mengklasifikasikan peraediaan.

6. Menginformasikan persediaan yang tidak dapat digunakan

untuk dijual.

Dengan demikian maka peranan internal auditing da

lam pengelolaan persediaan adalah untuk mengoreksi efek-

tifitas pengelolaan persediaan.

Efektifitas pengelolaw persediaan tercapai apabila

perusahaan dapat berjalan dengan lancar dalam memenubi

kebutuhan langganan sesyai dengan order pembelisin dan ren-

dahnya tingkat peroborosan dalam penggunaan persediaan atau-

kecilnya kerugian dan kerusakan persediaan,

Sehubungaa dengan hasil penelitian yang dilakukan o-

leh penulis dan hlpotesis yang dikemmkakan pada bab pen-

dahuluan, pengelolaan persediaan yang efektlf dan eflslen

nVflw tercapai apabila internal auditing berperan dalam p

pelaksanaannya dapat diterima dengan alasan sebagal berl-

kut:

1, Prosedur pencatatan cukup raemadai atas pengelolaan per

sediaan.
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2, Adanya praktek yang sehat, merupakan otorisasi dari pe-

ngelolaan persedlaan. Hal inl dapat dlbuktlkan dengan

adanya pemlsahan fungsi yang tepat dari tiap bagian dan

orang yang melaksanakan pekerjaan sesuai dengan fungsi-

nya. Dengan demikian akan tercipta suatu keserasian

kerja sama yang terkoordinir dalam pelaksanaan tugah

masingomaslng•

3. Adanya penilaian secara berkala terhadap persedlaan me

rupakan pedoman bagi Raw Material Planner dalam menge-

valuasi pengadAan persedlaan. Dengan demikian tidak a-

kan terjadi suatu pengadaan persedlaan ̂ ang berlebihan

sesuai dengan penetapan persedlaan minimum dan maksimum.

4» Adanya sistem pencatatan dan prosedur wewenang sesuai

dengan garis pertanggungjawaban yang dapat menjamin ter

laksananya pengendalian intern yang memadai dan meng

hindari terjadinya penyelewengan,

5. Pelaksanaan stock opnsune baik secara rutin maupun te-

rus-menerus merupakan alat pengendalian intern di dalam

pelaksanaan pengelolaan persedlaan.

6. Pemeriksaan yang dilakukan oleh internal auditor menda-

pat dorongan dari pimpinan perusahaan, karena laporcm

pemeriksaan merupakan pedoman bagi pimpinan dalam meni-

lai efektifitas sistem internal auditing dalam pengelo

laan persedlaan.

Meskipun secara keseluruhan peranan internal auditing

dalam pengelolaan persedlaan sudah cukup memadai, naraun
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maslh dljuinpai beberapa kelemahan/kekurangan:

1. Dalam struktur organisasl PT. TERANG KITA * TRAllUCA KA

BUL, staf internal auditor berada di bawah President-

Director, di mana hal ini menunjukkan bahwa indepeden-

ei internal auditor roasih kurang.

2. Laporan hasil stock opname dibuat' oleh'bagian alnintan-

si dan kemudian diberikan kepada koordinator stock op-

name (internal auditor).

3. Dengan mengingat bahwa PT. TERANG KITA - TEIANKA KABEL

mempunyai cabang di Medan, Surabaya, UJung Pandang

dan Semarang, maka sullt untuk roengattir personil yang

cakap yang akan di kirim ke cabang untuk melaksanakan

pemeriksaan lapangan secara intensif menyeliiruh sesuai

dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Laporan yang disarapaikan internal auditor kepada pirn-

pinan perusahaan merupakan pedoman bagi pinipinan untuk

menilai efisiensi pengelolaan persediaan yang dilaksanakan

di lingkungan PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL. Untuk lang-

kah berikutnya sebagai pedoman untuk menata bagaimana se-

baikfltya pelaksanaan pengelolaan persediaan agar pengenda-

lian intern atas persediaan dapat ditingkatkan.

Bagi pimpinan perusahaan, laporan yang disampaikan

internal auditor merupakan pedoman untuk cabang mana yang

telah memenuhi syarat pengendsilian intern dan cabang mana

yang masih harus dibenahi, agar secara raenyeluruh cabang-
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cabang dapat melaksanakan pengelolaan persedlaan sesudl

dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pimpineui. !
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uraian-uraian terdahulu dan hasll dari peneliti-

an yang dilakukan oleh penulis terhadap peranan internal

auditing dalam pengelolaan persediaan pada PT. TERANG KITA

TRANKA KABEL, penulis mengambil beberapa kesimpulan.

5^, 1. Kesimpulan

1. Internal auditor pada PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL

telah melakaanakan tugas. sebagaimana mestinya. Tugas-

tugas yang telah dllaksanakan adalah:

a. Penilalan terhadap sistem dan prosedur serta hal-

hal yang berhubungan dengan pengadaan dan pengelua-

ran persediaan.

b. Turut serta dalam melakukan stock opname, memeriksa

surat permintaan pembelian apakah sudah ada otorl-

sasi dari pihak yang berwenang, membandingkan surat

pembelian dengan faktur apakah ada kesesualan, me->

meriksa kebenaran pemakaian barang serta catatan-

catatan yang berhubungan dengan persediaan,

c. Pemeriksaan terhadap ketaatan para karyawan dalam

menjalankan kebljakan-kebijakan yang telah dltetap-

oleh plmpinan, aesuai dengan prlnsip yang telah dl-

tetapkan yaltu: "SEMANGAT TRANKA KABEL".

2. Berdasarkan hasll pemeriksaan yang telah dilakukan o-

leh internal auditor, telah diperoleh hasil bahwa pe-
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laksanaan pengelolaan persediaan telah dilaksanakan se-

bagalmaina mestinya, antara lain:

a. Setiap barang yang dipesan atau dibeli adalah barang

yang benar-benar dibutuhkam.

b. Penyimpanan dan penjagaan terhadap barang di * gudang

cukup memadaii, sehingga kemungkinan terjadlnya keru-

sakan, kecurlan terhadap barang yang ada di gudang

dapat diperkecil.

c. Dalara administrasi gudang telah dibuat kartu gudang

secara lengkap yaitu kartu gantung dan kartu perse

diaan.

3. Dengan adanya bagian internal audit maka sistem pengen-

dalian intern semakin meningkat. Hal ini dapat dibuk-

tikan dengan adanya peniisahan fungsi, wewenang dan tang-

gungjawab secara jelas dan meraadai aerta terdapatnya

sistem dan prosedur pencatatan yang sesuai dengan kebi-

Jakan yang telah ditetapkan.nleh pimpinan.

4. Dengan adanya prinsip "SEMANGAT TRANKA KABEL", maka se

tiap karyawan menjalankan tugasnya dengan tulus ikhlas,

rukun, semangat dan saling menghargai pendapat dalam

rapat dan mendukun^ keputusan bersama.

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai

peranan internal auditing dsdam pengelolaan persediaan

roasih di;}umpai beberapa keleraahan/kekurangan yaitu:

1. Dalam struktur organisasi, staf internal auditing be-

rada di bawah President Director, hal ini raenunjukkan
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bahwa Indepedensi internal auditor masih kurang.

2. Laporan haail stock opname dibuat oleh bagian akuntan-

si dan kemudian diberikan kepada koordinator stock op-

name (internal auditor).

3, Dengan mengingat badiwa PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL

mempunyai cabang di Medan, Surabaya, Ujung Pandang

dan Seraarang, msdca sulit untuk mengatur personil yang

cakap yang akan di kirim ke cabang untuk melaksanakan

pemeriksaian secara intensif sesuai dengan jadwal yang

telah ditetapkan.

Pada kesempatan ini juga penulis mencoba memberikan

beberapa saran yang bermanfaat untuk meningkatkan pera-

nan internal auditing dalam pengelolaan persediaan,

5,2, Saran

1. Untuk meningkatksm independensi internal auditor . pada

PT. TERANG KITA - TRANKA KABEL, raaka staf internal au

ditor tersebut sebaiknya di bawah Dewan Koraisaris, ka-

rena sebaiknya internal auditor bertanggungjawab kepa

da Dewan Komisaris dan bukan kepada President Director,

2. Sebaiknya laporan hasil stock opname dibuat oleh koor

dinator stock opname (internal auditor), dan internal

auditor yang mempertanggungjawabkan hasil stock opna

me tersebut kepada direksi (pimpinan peruaahaan).

3. Dalam pelaksanaan stock opname memang sebaiknya exter

nal auditor diikutsertakan. Bila ditinjau dari segi
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biaya, maka dengan menglkutsertakan external auditor

dalam melaksanakan stock opname membutuhkan biaya (au

dit fee) yang relatif mahal. Untuk mengurangi audit

fee, maka external auditor tidak diikntsertatakan da

lam pelakaanaan stock opname, cukup dengan internal

auditor saja, Dengan demikian biaya dapat dikurangi

dan external auditor cukup dengan memeriksa hasil la-

poran dari internal auditor.

4. Untuk pelaksanaan pemeriksaan lapangan ke cabang peru-

sahaan diperlukan personil yang cakap dan bila perlu

dilakukan penambahan tenaga pemeriksa, sehingga ;}adwal

yang telah ditetapkan sesuai dengan program ker^a in

ternal auditor. Untuk itu diperlukan adanya graining

terhadap karyawan perusahaan.
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BAB VI

RINGKASAN

Penelitin mengenai peranan internal auditing dalam

pengelolaan persediaan, penulis lakukan pada PT. TERANG

KITA - TRANKA KABEL di Cimanggis mulai dari tanggal 13

September sapai dengan tanggal 29 September 1988.

Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti ba-

gaimana peranan internal auditing dalam pengelolaan per-

sediaan serta meneliti dan mempelajsuri sistem pengendali-

an intern yang diterapkan dalam perusahaan terutama dalam

pengelolaan persediaan^

Tujuannya adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang

peranan internal auditing dan pengendalian intern dalam

pengelolaan persediaan.

Bahan penelitian bersumber pada kepustakaan yang pe

nulis peroleh selama menuntut ilrau pengetahuan dan 3uga

dilakukan penelitian lapangan yang dilakukan dengan obser-

vasi dan interview,

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis menco-

ba untuk merabandingkan antara hasil penelitian dengan ke-

rangka pemikiran dan hipotesis yang dikemukakan pada bab

pendahuluan, pengelolaan persediaan yang efektif dan efe-

sien akan tercapai apabila internal auditing berperan da

lam pelaksanaannya,
I

Hipotesis yang dikemukakan pada bab pendahuluan dapat

diterima dengan dilaksanakannya praktek yang sehat dalam
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siatem pengendalian intern yang terdapat pada PT. TERANG

KITA - TRANKA EABEL. Hal ini ;)uga dilakukan oleh pimpin-

an untuk kelancaran tugas dan memberikan dorongan kepada

internal auditor dalam melakukan pemerikaaan. Dengaa de>

mikian internal auditing akan berperan dalam mengefisien-

aikan pengelolaan persediaan aeauai dengan kebijakan yang

yang telah ditetapkan pleh pimpinan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1,1, Latar Belakang Penelltlan

Tujuan utama setiap perusahaan pada umunmya adalah

untuk memperoleh laba agar dapat mempertahankan kegiatan

usahanya, Untuk tujuan tersebut maka dalam perusahaan

itu perlu adanya suatu metode pengelolaan yang luwea dan

efektif agar dapat mengikuti perkembangan dunia usaha pa-

da masasekarang maupun masa yang akan datang. Apalagi

dalam era pembangunan perekonomian Negara Republik Indo-

neslasekarang inl, dalam rangka mevmjudkan masyarakat a-

dil dan raakmur baik materil maupxm spirituil, sistem pe

ngelolaan perusahaan yang baik mutlak dlperlukan,

Setiap perusahaan yang ikut serta dalam proses pem

bangunan secara langsung atau tidak langsung, dapat men-

dorong pembangunan disektor lain dan dapat menyerap te-

naga kerja di masyarakat. Dengan demikian peranan peru

sahaan dapat mendorong laju pembangunan negara adalah

sangat penting, Oleh karena itu agar perusahaan terse

but dapat lebih meningkatkan peranannya, maka sietem pe-

ngelolaannya harus senantiasa ditingkatkan efisiensi dan

efektifitasnya. Untuk kepentingan ini perusahaan memer-

lukan sistem akuntansi yang baik yang setiap saat dapat

menyediakan berbagai informasi keuangan yang relevan dan

tepat waktu, yang dapat digunakan sebagai dasar yang lo-

gis bagi manajemen dalam yangka ,pengambilan keputusan-

keputusan operasionalnya.
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Suatu slstem akuntansl pada daaarnya dIterapkan da-

lam rangka memenuhl kebutuhan pengendalian intern yang

memadai di dalam suatu perusahaan. Slstem akuntansl pe-

rupakan slstem Informasl yang menyajlkan laporan yang dl

perlukan plmplnan perusahaan dan yang men^jadl dasar peng-

ambilan keputusan dan kebl;}akan yang tepat yang diperlu-

ksm selama berlangsungnya proses manajemen yang kontinyu

mulal darl perencanaan, pelaksanaan dan penllalan terha-

dap hasll pelaksanaan tersebut,

FT. T£RAN6 KITA - TRANKA KABEL adalah suatu perusa

haan Industrl yang bergerak dalam bldang pembuatan kabel

llstrlk dan kabel telepon. Untuk kelancaran aktlfitas

dari perusahaan tldak terlepas dari tersedlanya berbagal

;)enls bahan persediaan yang diperlukan untuk pembuatan

kabel tersebut. Persediaan adalah barang-barang yang dl-

mlllkl perusahaan dan merupakan pos yang sangat besar an-

tara aktlva lancar lainnya. Karena nllai darl persediaan

terdapat dalam laporan keuangan dapat mempengaruhl poslsi

keuangan perusahaan, maka diperlukan suatu pengelolaan

persediaan yang efektlf dan eflslen. Pengelolaan perse

diaan merupakan slatu fase dalam proses pengendalian per

sediaan dan mempengaruhl setlap fungsl sepertl ; pembell-

an, penjualan dan akuntahsl. Pengelolaan persediaan yang

balk harus mempertlmbangkan semua faktor secara wajar de-

ngan memperhatlkan kebutuhan-kebutuhan produksl, blaya

dan kelnglnan darl langganan.



Dalam hal pengelolaan persediaan dan sampai seberapa

jauh berperannya pengendalian intern dalam mengawasi pe-

rencanaan dan pengendalian persediaan sesuai dengan pro-

sedur, .xara dan metode yang diterapkan dalam perusahaan

dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan

kebi^akan yang telah ditetapkan oleh pimpinan.

Peranan internal auditing dalam pengelolaan persedi

aan secara keseluruhan, tidak hanya melakukan pengecekan

terhadap jumlah persediaan, tetapi ;juga menyangkut masa-

lah evaluasi atas sistem pengendalian intern, ketaatan

terhadap prosedur dan kebijakan pimpinan yang telah dite

tapkan.

Dalam kaitannya dengan masalah internal auditing yag

yang mempunya peranan penting dalam sistem pengelolaan

persediaan untuk memcapai tujuan perusahaan, maka penulis

melakukan penelitian mengenai peranan internal auditing

dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan

1.2. Identifikasi Masalah

Untuk mengetahui apakah pengelolaan persediaan telah

memadai dalam perusahaan yang mempunyai .organisasi yang

relatif besar, manajemen membutuhkan internal auditing.

Internal auditing merupakan suatu aktifitas penilaian be-

bas dalam organisasi sebagai suatu pemberian ^^sa kepada

manajemen. Oleh karena itu internal auditing merupakan



fungsi kendali manajemen yang berguna untuk mengukur dan

menilai apakah fungsi kendali tersebut telah digunakan

secara efektif,

Berdaaarkan dari pemikiran dl atas dalam penelitian

ini raasalah yang timbul adalah;

1. Sejauh mana peranan internal auditing dapat bermanfa-

at dalam meningkatkan efisiensi ditaatinya prosedur

yang telah digariskan sesuai dengan kebi'jakan yang te

lah ditetapkan-

2. Sejauh mana pentingnya pengelolaan persediaan agar

aktifitas perusahaan dapat ber;)alan eesuai dengan

rencana, prosedur dan metode serta cara yang telah

diterapkan oleh perusahaan,

1.5. Hakeud dan Tuduan-Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk meneliti ba-

gaimana perananintemal auditing dalam pengelolaan perse

diaan serta meneliti dan mempelajari sistem pengendalian-

intern yang diterapkan dalam perusahaan terutama dalam

pengelolaan persediaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh

pengetahuan tentang peranan internal auditing dan peagea-

dalian intern dalam pengelolaan persediaan.

1.4. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian tersebut adalah sebagai be-

rikut;



1. Dapat membantu perusahaan dalam pengelolaan persedia-

an secara efektif, serta dapat meningkatkan peranan

internal auditing sebagai alat kendali manajemen ter<-

hadap pengendalian operasi-operasi perusahaan teruta-

ma dalam pengelolaan peraediaan,

2, Bertambahnya pengetahuan tentang konsep-konsep dan te-

®'i~"teori mengenai sisteai pengelolaan persediaan ' dan

peranan internal auditing dalam penerapannya. pada per

sediaan.

1.5. TCerangka Pemikiran

Persediaan memerlukan suatu pengendalian dari mana-

jemen karena nilai dari persediaan yang dicatat dalam la-

poran keuangan dapat mempengaruhi posisi. keuangan, seperti
dikemukakan oleh Willson dan Campbell mengenai pentingnya

persediaan dalam laporan keuangan (15: halaman &55):
"It is evident that the accuracy of the financi^
statements depends on the value placed on ^7
ventorieSy and this relates to two factors; (1/ the
quantities on hand and (2) the valuation placed on
the reported quantities".

Berdasarkan uraian di at as ̂Jelaslah bahwa untuk mencantum-

y-ftw nilai persediaan dalam laporan keuangan adalah menyang-

kut dua faktor yaitu nilai dan kuantitas fisik. Metode pe-

nilaian yang digunakan adalah metode yang paling mengun-

tungkan bagi perusahaan, balk itu dari segi perhitungan la-

ba mauptm dari segi kewajiban. membayar pajak pada peri ode

yang bersangkutan.



Metode penllaian yang dlmaksudkan agar laba yang

cantumkan mencerminkan pendapatan yang wa;)ar imtuk periode

yang bersangkutan. Hendriksen mengemukakan sebagal berl-'

kut (6: halaman 312):

"  inventories in relationship to the firms oi>e-
rationsy and the ob;jective8 and basic concepts of
accounting as discussed in the earlier sections of
this book. In recent years, emphasis has been pla
ced on the computation of the cost or other input
values to be matched against revenues at the time of
revenue reporting".

Untuk mengetahui jumlah persediaan yang tepat, maka diper-

lukan perhitungan secara fisik terhadap persediaan pada

setiap akhir tahim.

Dalan pengelolaan persediaan harus didukung oleh sua-

tu perencanaan dan pengawasan yang dilakukan secara tepat.

Perencanaan dan pengawasan biasanya dilakvdcan oleh mana;^e-

men persediaan yang menentukan kebi;)akan-kebijakan perse

diaan. Mengenai tanggungjawab mana^emen persedia^i

Beckext dan Willson mengemukakan (3! halaman 390):

"  are the determination and maintenance of the
proper composition and quantity of materials or pro
ducts needed to best meet manufacturing requirements
or customer orders".

Pungsi pengelolaan persediaan meliputi pengarahan

arus dan penanganan bahan secara wajar, mulai dari peneri-

maan sampai pergudangan dan penyimpanan, men^adi barang

dalara pengelolaan dan barang jadi, sampai berada . di ta-

ngan pelanggan (15; halaman 428).



Horngren mengemulcalcan bahwa slstem pengelolaan per-

sedlaan bukan hanya merupakan metode pencatatan dan meto-

de penllaian sa^a (8: halaman 483):

"Inventory control is primarily concern with ojvtimi-
zing inventory balances so that net income maximized
record keeping in itself is only one of the impor
tant phase of internal control".

Dari uraian. dl-.ataa ;jelaslah bahwa dengan metode pencata-

tan saj^a tidak men^amin adanya jumlah yang sebenemya.

Untuk terlaksanany.a pengelolaan persediaan yang me-

madai, diperlukan adanya staf internal auditing, sesuai

dengan yang dikeraukakan oleh Heckert dan Willson sebagai

. berikut (5: halaman 671):

"Internal auditing may be described as the indepen
dent appraisal activity within a business organiza
tion, established for the review of the accounting,
financial and other operations as a basis for pro
tective and constructive service to management. It
is a type of control which functions by measuring
and evaluating the effectiveness of other types of
control".

Internal auditing digambarkan sebagai suatu kegiatan yang

bebas dalam organisasi suatu perusahaan untuk membantu ma-

aajemen. Internal auditing berfungsi dalaie penelltlaa dan
evaluasi pengendalian lainnya.

Untuk pemeriksaan yang dllakukan terhadap laporan ke
giatan perusahaan dan inforaasi yang mengandung data yang

dapat dipercaya, diperlukan adanya fungsi internal audit.
Pungai internal audit ini dijelaskan oleh Berry E. Oushing
sebagai berikut (2: halaman 9):



"Information referee to an output of data processing
which is organized and meaningful to the person who
receives".

Informasi yang disajikan merupakan. dasar didalam pengaa-

hilan keputusan. mengenai iumlah persediaan yang akan d±-

butuhkan dan menentukan waktu .yang tepat untuk melakukan

pembelian tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bagaimana pe-

ranan internal auditing dalam pengelolaan persediaan, wor-

tuk itu penulis membuat hipotesis sebagai beriknt:

"Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien

akan tercapai apabila internal auditing berperan

dalam pelaksanaannya",

1.6. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang penulis lakukan dalam penyu—

simsB skripai ini adalah dengan mengadakan studi kasns

pada perusahaan yang bergerak dalam bidang indnstri.

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan

data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan

observasi dan interview, sedangkan data sekunder dipero

leh dengan mengadakan studi kepustakaan.

1.7. lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis mulai dari tanggal

15 September 1988 sampai dengan tanggal 29 September 1988

pada PT. TERANG KITA - TRANKA K ABEL yang. her lokasi di

Km 29,6 Jalan Raya Jakarta - Bogor, Cimanggis.
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BAB II

TINJAUAN FUSTAEA

2.1. Internal AuAi-faiwp^

2.1.1. Pengertlan Internal A;;glJJjTc

Pengertian Internal auditing menurut Stettler ada-

lah aebagai berikut (12: halaman 65):

"Internal auditing is an independent appraisal ac
tivity within an organization for the review of
operation as a service to mansigement. It is a ma
nagerial control, which functions by^easnring and
evaluating the effectiveness of other controls".

Internal auditing merupakanstaf yang independen da-

lam suatu organisasi dalam membantu manajemen menilai ke-

giatan baik operasional, akuntansi atau pelayanan lainnya.

Defenisi tersebut di atas diperkuat oleh Arena dan Loebb-

ecke (1: halaman 224):

"Internal auditing staff is ussually a highly effec
tive method of verifying the proper recording of
financial information if the internal auditing staff
independent of both operating to top management".

Internal auditing merupakan faktor yang penting dalam

membantu- manajemen. Internal auditing merupakan alat un-

tuk menilai efektifitais ditaatinya prosedur yang telah di-

tetapkan oleh mana^emen, menilai sistem pengendalian _in

tern, memberikan usul-usul dan melaporkan hasil pekerjaan-

nya kepada pimpinan. Pemeriksaan tersebut dilakukan bukan

lah untuk mencari kesalahan, tetapi untuk memberikan saran

yang membangun dan preventif.

Internal auditing dapat dipimpin oleh orang yang ti-



dak mempunyai gelar akuntan, seperti yang dlatia^ dalam

Undang-undang No. 34 tahun 1954> asal 8a;}a la meagertl

proaeduroprosedur ystng ada' dl dalam perusahaan.

Secara organisatorla internal auditing merupakan

bagian dari organiaasl intern, aedangkan apabila dili-

hat dari aegi pengendalian intern merupakan unaur dari

aal£Lh aatu praktek-praktek yang aehat.

Holmea mengemukakan defenial intemeil auditing ae-

bagai berikut (7: halaman 130):

"Internal auditing la a seriea of proceaaes,and
techniquea through which on organization in own
employeea as certain for the management, by me-
ana .of firat hand, on-the~job obaerration, whe
ther: eatabliahed management controla are adequ
ate are effectively maintained; records and re
ports financial, accounting and otherwise-reflect
actual operations and results accurately and prom
ptly; and each devision, departement or other unit
is carrying out the plans, policies and procedures
for which it is responsible".

Dari uraian-uraian di atas dapat diaimpulkan bahwa

internal auditing harus mempunyai kedudukan yang khusus

dalam atruktur organisaai perusahaan agar dapat roelaku-

kan tugasnya dengan tidak memihak.

Internal auditor harus melaporkan hasil ker;)anya a-

tau harus bertanggung ^awab kepada top manajeraen.

2.1.2. Fungal Internal Auditing

Fungal internal auditing dikemukakan oleh Heckert

dan Willson sebagai berikut (5: halaman 672);

"1. Appraisal of Procedures and Related Matters.
This activity may involve several related pha
ses, including:
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a. Expressing an opinion as to the effeciency
or adequacy of existing procedures.

b. Developing new or improved procedures.
c. Appraising personnel.
d. Inter changing ideas as between plants, and

perhaps standardizing on the best method.

2. Verification and Analysis of Data-Here, also
this function may be subdivided into two or mo
re parts, such as:
a. The review of data produced by the accounting

system to as certain that the reports are va
lid.

b. The making of the further analysis, as requi
red, to support given conclusions.

5. Activities Verifying the Extent of Compliance.
This may involve determining that:
a. Accounting procedures or other policies are

being followed.
b. Operating procedures are being followed.
c. Govenunental regulation are being complied

with.
d. Other contractual obligations are being ob

served.

4. Functions at a Protective Nature. This would
.include at least three subdivision:
a. Prevention and detection of fraud or didho-

nesty.
b. Review of care taken of company properties.
c. Check of transaction with outside parties,

e.g., determining that all shipments are bil
led to customers.

5. Training and Other Aids to Company Persozmel.
This is particilary applicable to accounting
personnel.

6. Miscellaneous Services. Included are special
investigations, and asistance to outside con
tacts such as the public accountant".

Fungsi internal auditing suatu perusahaan se^alan

dengan perkembangan perusahaan dan semakin rumitnya sis-

tern akuntansi yang diterapkan dalam perussihaan tersebut.
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Pungsl internal auditing harus sejalan dengan sis-

tem pengendalian intern yang diaesuaikan dengsm perusa-

haan. Bagi perueahaan yang tidak raungkin untuk menye-

lenggarakan bagian internal auditing, maka fingai inter

nal auditing dllakukan oleh pemilik perusahaetn,

Tanggung Jawab internal auditor yang sesuai dengan

perkembangan profesi pemeriksaan intern, meliputi:

1. Melakukan penilaian secara bebas dalam suatu organlea-

si yang meliputi ma&alah akuntansi, keuangan dan ope-

rasi sebagai dasar untuk membantu manajemen.

2. Membantu semua anggota manajemen dalam melaksanakan

tugas secara efektif dengan menyediakan data yang ob-

yektif, disamping itu mengkoordinasikan aktifitas an-

tar bagian sehingga dapat dicapai tujuan pemeriksaan

dan tujuan organisasi pada umumnya.

3. Dalam melaksanakan tugasnya harus sesuai dengan kode

etik yang berlaku.

2,1.3. Independensi- Internal Auditing

Di dalam melakukan pemeriksaan internal auditor ha

rus independen dan bertindak secara obyektif, seperti dl-

kemukakan oleh Stettler (11: halaman 94):

"The organizational status of internal auditing func
tion and the support accorded to it by management
are mayor determinants of its range and value. The
head of the internal auditing function therefore
should be responsible to an officer whose authoriiy
is sufficient to assure both a broad range of audit
coverage and the adequate consideration of effective
action the audit findings and recomendations.
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Objectivity is essential to the audit function.
Therefore, an internal auditor should not develop
and install procedures, prepare records, or engage
in any other activity which could reasonably be
construed to compromise his independence. His ob
jectivity need not be adversely affected, however,
by his determination and recoraendation of the stan
dards of control to be applied in the development
of systems and procedures under the review".

Pari uraian div.atas jelaslah bahwa independensi in

ternal auditing mempunyai dua aspek, yaitu:

1. Status dari bagian internal auditing dan dukungan da-

ri manajemen.

2. Obyektifitas.

Indepedensi internal auditing diuralkan dalam no-rma

umum yang ke dua dari Norma Pemerikeaan Akuntaa sebagal

berikut (9: halaman 14):

"Palam segala hal yang berhubungan dengan penugasan
yang diberikan. kepadanya, akuntan publik harus se-
nantiasa mempertahankan kebebasan dalam sikap men*^
tal".

Seorang pemeriksa dalam melaksanakan tugasnya untuk

kepentingan umum harus bersikap bebas dan tidak memihak

(Independent), pemeriksa tidak dibenarkan memihak kepada

kepentingan klien yang diperiksanya. Bila mana seorang

pemeriksa tidak independen, maka bagaimanapun sempurnemya

keahlian teknis profesi yang ia miliki, ia akan kehilaag-

an sifat tidak memihak yang justru sangat penting untuk

mempertahankan kebebasan pendapatnya,

2,1.4. Program Pemeriksaan

Program pemeriksaan merupakan prosedur pemeriksaan
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yang akan dilakukan yang dimaksudkan untuk meningkatkan

koordinasi ian integrasi semua bagian-bagian pemeriksa,

Pemeriksaan harua dlrencanakan terleblh dahxilu sebelum

pemerikaaaa dilakukan. Hal ini aeaual dengan Nornia Pe

meriksaan Akuntan (9: halaman 10);

"Pemeriksaan harus direncanakan dengan sebaik-baik-
nya dan Jika digunakan asisten, mereka ini harus
dipimpin dan diawasi dengan semestinya".

Kegttnaan dari program pemeriksaan adalah untuk roem-

peroleh gambaran menyeluruh atas proses pemeriksaan yang

akan dilakukan.

Dalam membuat program pemeriksaan,. Tuanakotta leb-ih

cenderimg untuk menggunakan program pemeriksaan standard

sebagai suatu petunjuk dan program ini harus diubah ka»

rena hal-hal sebagai berikut (13: halaman 145):

"1. Tujuan pemeriksaan: apakah ini pemeriksaan uroum
atau pemeriksaan khusus.

2, Keadaan sistem pengendalian intern dan balk atau
tidaknya catatan administrasi.

3* Jenis periisahaan yang bersangkutan, misalnya pro-
sedur pemeriksaan kas harus lebih terperinci un
tuk pemeriksaan bank dibandingkan dengan prosedur
pemeriksaan kas pada perusahaan dagang misalnya.

4. Kemampuan staf akuntan, Jika staf ini masih baru
misalnya, prosedxir-prosedur harus diuraikan lebih
terperinci.

5. Volume transaksi.

6. Pengalaman mengenai keadaan. buku langganan tahun
yang lalu,

7. Informasi yang detail yang dibutuhkaa dalam la-
poran keuangan".
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Secara sistematis kegunaan dari program pemeriksaan

antara lain:

1. Pedoman dalam melaksanakan pekerjaan pemeriksaan,

2. Memudabkan dan menyelenggarakan serta mengatur i>emba-

gian tugaa dl antara para staf pemerikaa.

3. Memudabkan dalam pengawaaan serta pemiaahan tanggung

Jawab atas pelakaanaan pemeriksaan.

4. Dapat menun^ukkan prosedur yang penting xmtuk setlap

kasua pemeriksaan.

5-. Sebagai bukti ditaatinya ketentuan yang ada dalam Nor

ms Pemeriksaan Akuntan.

2.2. Pengelolaan Peraediaan

(
2.2.1. Pengertlan Persediaan

Persediaan adalah barang-barang yang dirailiki oleh

perusahaan. Tu^uaa perusahaan untuk memiliki persediaan

adalah untuk di;Jual kembali dalam kegiatan usaha normal

perusahaan atau digunakan dalam proses produksi, balk se

bagai bahan baku, bahan pembantu, barang dalam proses dan

barang jadi.

Defenisi persediaan yang dikemukakan oleh Hendriksen

adalah sebagai berikut (16: halaman 312):

"The term "inrentories" includes merchandise desti
ned for sale in the normal course of business and
materials and supplies to be use in the process of
production for sale",

Istilah persediaan menurut Prinsip Akuntansi Idone-

sia (PAI) adalah sebagai berikut (10: halaman 33):
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Tersedia untuic dijual (barang dagang/barang jadi).
- Masih dalam proses produksl untuk diselesaikan,

kemudian dijual (barang dalam proses/pengolahaa)'.
- Akan dlgunakan untuk produksl barang-barang J^di

yang akan dijual (bahan baku dan bahan pembatntu)
dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan".

Dari deflnisi di atas dapat ditarik suatu ke8impula&

bahwa pengertian persedlaan dilihat dari segl tujuan pe-

millkan barang tersebut atau dipandang dari segi aktiii-

tas utama pendlrian perusahaan yang bersangkutan.

Persedlaan tldaJ^ digolongkan ke dalam barang-barang

yang dlgunakan dl luar keperluan produksl dari perusahaan

atau tldak ada sangkut pautnya dalam proses produksl.

Surat-surat berharga yang dlmlllkl perusahaan untuk dlju-

al kembali dan aktlva tetap yang telah dipakai atau usang

tldak termasuk dalam, persedlaan.

2.2.2., Tujuan Pepge1.Alaan.,Pexaftdlaan

^ngelolaan persedlaan merupakan suatu fase dalam

proses pengendalian persedlaan dan mempengaruhi setlap

fungsi aepertl: pembellan, penjualan dan akuntansi. Pe-

ngelolaan Jang balk tldak selalu mempertahankan tingkat

persedlaan yang minimum, tetapi harus mempertlmbangkan

aemua faktor secara wa^ar dengan niemperhatikan kebutuhan-

kebutuhan produksl, biaya dan keinginan dari langganan.

Tujuan pengelolaan persedlaan dapat dikaltkan dengan be-

berapa keuntungan yang akan diperoleh dari perencanaan

dan pengendalian persedlaan secara wajar menurut Heckert

dan Willson (5: halaman 391):
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"1. Keep at a minimum the capital Invested In lnvei>>
torles.

2. Eliminates or reduces waste and cost resulting
flrom excess handling, spoilage, storage, obso->
lescence, and taxes and insurance on Inventorl^
es.

5. Reduces risk from fraud or the theft of invento
ries.

4* Avoids prodiKstion delays by having necessary ma
terials on hand with resulting longer runs and
lower production costs.

5» Permits more satisfactory service to customers
by* having the materials or goods on hand.

6. May reduce investment in storage facilities and
equipment•

7. Permits the leveling <- out of production through
fluctuating inventories, and thus contributes to
stability of employment.

8. Avoids or reduces losses resulting from price
declines.

9. Reduces the cost of taking the annual physical
inventory,

10. Through proper control and the infomation ava
ilable on the inventories, permits better purcha
sing and taking advantage of special prices and
price movement.

11. Reduces sales and related clerical costs through
better customer service?.

2.2.3. Pentingnya Pengendalian Intern Dalam Pengelo-

laan Persedlaan

Pengertian pengendalian intern menurut SAS 1 (Secti

on 320) yang dikutip oleh Arena dan Loebbecke adalah ae-

bagal berikut (1; halaman 211):
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''Internal control comprises the plan of organisation
and all of the coordinated methods and measurea a-
dopted hithin a business to safeguards its assets,
check the accuracy and reliability of its account
ing data, promote operational effeciency, and enco
urage adherence to prescribed managerial policies".

Fengertian tersebut diter;}emahkan oleh Fuanakotta sebagal

berikut (13: halaman 94):

"Fengendalian intern meliputl rencana organisasl dan
semua metode serta kebl jaksanaan yang terkoordlnasi
dalam suatu perusahaan untuk mewgamankan harta ke-
kayaannya, mengu^i ketepatan dan sampai seberapa ;}a-
uh data akuntansi dapat dipercaya, menggstlakkan eff-
esiensi usaha dan mendorong ditaatlnya kebi^aksaaaan
pimpinan yang telah digariskan".

Dalam definisi tersebut di atas ;)ela8lah bahwa pe-

ngendalian intern tidak dibatasi oleh fungsi keuangan dan

akuntansi saja, akan tetapi dibatasi Juga oleh sistem ang-

garan (budgetary control)» analisis statistik, program-pro

gram latihan untuk membantu pegawai dalam melaksanakan ke-

wajibannya.

Pentingnya pengendalian intern dalam auditing, dike-

mukakan oleh Stettler sebagai berikut (12: halaman 39}:

"An auditor must systematically evsduate the nature
of the client's business and system of internal con
trol to determine the nature, scope and timing of
the audit procedures to be used".

Dari uraian di atas Jelaslah bahwa dengan mempela;}>ari dan

melakukan evaluasi atas pengendalian intern perusahaan me-

rupakan hal yang penting bagi pemeriksa dan secara khusus

diikut sertakan sebagai standar pemeriksaan yang diterima

secara umum.
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Kita ketahul bahwa alstem pengendallan Intern yang

balk untuk suatu perusahaan belum tentu balk untuk peru-

aahaan lain, meaklpun kedua perusahaan tersebut termasuk

perusahaan yang sejenis usahanya. Hal Ini tergantiing pa-

da tingkat keahllan dan kemampuan pimpinan peruseihaan

yang berbeda.

Unsur-unsur pengendallan Intern menurut Arena dan

Loebbecke adalah sebagal berikut (1; halaman 217):

"1. Competent and trustworty personnel with clear
lines of authority and responsibility.

2, Adequate segregation of duties,
5. Proper procedure for authorization.
4* Adequate documents and records.
5. Physical control over assets and records.
6. Independent check on performancer.

Pen;)elasan dari unsur-unsur pengendallan intern di at as

adalah sebagai berikut:

Competent and trutworty personnel with clear lines of

authority and reaponaibility

Dalam sistem pengendallan intern, manusia merupakan

unsur yang terpenting. Jika para pegawai kompeten dan

dapat dipercaya, maka akan dapat dihasilkan laporan keu-

angan yang wajar, walaupun unsur-unsur lainnya diabalkan.

Meskipun terdapat sistem pengendallan intern secara teori-

tis balk, tapi ada tenaga kerja yang tidak kompeten dan

tidak dapat dipercaya, akan menghasilkan laporan-laporan

yang tidak ada nilai gunanya. Pegawai yang efisien akan

dapat berbuat dengan tingkat kepercayaan yang tinggi wa-

lau hanya dengan beberapa pengendalieui lainnya yang cukup
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kuat, orang yang tidak kompeten atau yang tidak dapat di-

percaya akan merupakan halangan dalam pelaksanaan sistem,

Tanggungjawab khusus imtuk pelaksanaan tugas harus-

lah ditentukan kepada seseorang apabila diinginkan suatu

sistem berjalan dengan balk dan peker^aan harus dilaksa-

nakan sebagaimana mestinya.

Adequate segregation of duties

Untuk mencegah kesalahan-kesalahan yang disenga;}a a-

tau tidak disengaja, berbagai pemisaban tugas diperlukan

sebagai berikut:

1. Pemisahan fungsi operasional dari pembukuan keuangaaa

Jenis pemisahan ini adalah yang terpenting dalam peru-

sahaan karena hai ini berguna untuk menghindarkan per-

usahaan dari kecurcmgan,

2. Pemisahan fungsi penjagaan harta dan catatajwcatatan

akuntansi. Yang paling tidak diinginkan oleh. sistem

akimtansi adalah dengan adanya seorang pegawai yang

bertugas untuk mencatat transaksi aslinya sampai pada

merabukukannya ke dalam buku besar, karena akan memper-

tinggi kesalahan yang tidak disenga;ja.

3. Pemisahan fungsi pemberian otorisasi untuk transaksi-

transaksi dari fungsi pen;)agaan/pemeliharaan harta

yang bersangkutan. Pemisahan tugas tersebut berguna

untuk menghindarkan seseorang yang mempunyai otoritas

atas transaksi dari pengawasan harta yang bersangkut

an.
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4. Pemisahan tugas-tugas di dalam fungal akuntanai. Aj^a-

blla setiap bagian yang ada dalam perusahaan bertang-

gungjawab atas penyuaunan catatan dan laporannya, ma-

ka akan dapat. meningkatkan mutu laporannya.

Proper procedure for authorization

Setiap tranaakal yang akan dllakukan harua mendapat

otorlaaal aebagalmana meatlnya agar pengendallan Intern

yang bal^ dapat tercapal.

Otorlaaal dapat beralfat umnm maupun beralfat khu-

aua. Dalam otorlaaal umumf pimpinan peruaahaanlab yang

menyuaun kebljakan perusabaan. imtuk dllakaanakan di da

lam peruaahaan teraebut, Bawahan dlperlntabkan tm.tuk me-

lakaanakan otorlaaal umum Inl melalul peraetujuan ataa

tranaakal menurut bataaan yang dlatur oleh peraturannya.

Sedangkan untuk otorlaaal khuaua haria dlberlkan untuk

aetlap tranaakal.

Adequate documenta and recorda

Dokumen dan catatan adalah obyek flalk dlmana tran

aakal dlmaaukkan, dlbukukan dan dljumlahkan. Semua dcrfcu-

men ataa tranaakal aall dan catatan yang berkaltan di raa-

na tranaakal dlmaaukkan,.merupakan bagian penting darl

auatu alatem, tetapl ketldaklengkapan dokumen dapat me-

nlmulkan maaalah yang beaar pada aegl pengendallan. Do

kumen harua lengkap untuk dapat menjamln ketepatan yang

wa^ar dl mana aeraua harta dapat dlawaal aebagalmana mea

tlnya dan semua tranaakal dapat dlbukukan secara benar.
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Phlaieal control over aaaeta and reeords

Penjagaan flaik ataa seluruh harta yang dimllikJL pe-

ruaahaan, atemerlukan adanya gudaag yang dapat dlkeadali-

kan dengan baik, tempat peaylmpanan uang yang aaan atau

terlindung darl kebakaran. Pengamanan aecara flaik ^uga

perlu untuk catatan dokianea, untuk itu perlu adanya per-

lindungan yang wa;}ar untuk menjaga catatan-catatan darl

keruaakan atau keruglan lainnya.

Independent checka on performance

Kebutuhan akan penelltian Intern tlmbul karena ais-

tern cenderimg untuk berubah aetiap waktu kecuall blla

terdapat auatu prosedur mekaniame untuk penelltian ulaag

yang berkeainambimgan.

Seseorang yang melakukan penelltian intern harualah

mempunyai aifat yang khuaua, yaitu aifat independenadnya.

Adanya staf pemerikaa merupakan auatu metoda yang aangat

efektif untuk memverifikasi pencatatan yang tepat ataa

laporan keuangan. Blla ataf pemerikaa intern beraifat

bebaa balk kepada pelakaana maupun baglan akuntanai aer-

ta dapat langaung melaporkan kepada top mana;)einea adalah

auatu hal yang balk untuk memperkuat veriflkaal di dalam

peruaahaan itu sendiri.

Dalam penerapan unsur-unsur dari pengendalian intern

maka perlu diperhatikan mengenai proaedur dan metode yang

diterapkan secsura efektif dan efiaien.
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Gillesple mengemukakan iinsur-unsur pengendallan in

tern sebagai berikut (3: halaman 109);
I

"I. A plan of organization which provides appropri
ate segregation of functional responsibility,

2, A systeiD at authorization and record. adeQuate
to provide reasonable control over assets, lia
bilities, revenues and expenses.

3. Sound practices to be followed in the performan
ce of duties and functions of each of the orga
nizational deparj^ements.

4« A degree of quality of personnel commensurate
with responsibilities".

Pen^alasan dari unsur-unsur pengendalian intern tersebut

di atas adalah sebagai berikut:

A plan of organization which provides appropriate segre

gation of functional responsibility

Perencanaan organisaai yang tepat bagi suatu perusa-

haan akan berbeda dengan perusahaan yang lain. Secara

umum rencana organisasi yang merouaskan haruslah sederha-

na dan fleksibel, menunjukkan secara tegas garis wewenang

dan tanggung;)awab.

Sautu organisasi yang baik harus menciptakan suatu

garis pertanggungjawaban yang jelas dengan adanya pemisa-

han fungsi operasional, penyimpanan dan pencatatan. Se-

tiap fungsi tersebut harus dikoordinir untuk^memberikan

arus ker^a yang lancar dan efisiensi usaha secara keselu-

ruhan,

Tanggungjawab dalara setiap feagian harus ditetapkan

sesuai dengan kebijakan yang telah digariskan oleh pimpin-

an, di mana tanggung ;}awab inl harus disertai dengan pe-

limpahan wewenang secara seimbang.
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A  at aathorlzatlon and recpcd adequate to prorlde

rcasoMtble con'trol over aaaete. llabintleB« revenueB and

expenses

Slstem wewenang dan prosedur pembukuan dalam suatu

perusahaan merupakan alat bagl manajemea untiik mengadakaa

pengawasan terhadap operasl dan tranaaksl yang terjadi dan

;)uga untuk mengklaslfikaslkan data akuntansl dengan tepat.

Agar prosedur-proaedur yang audah dltetapkan d^pat

dipahami oleh pegawed perur.ahaan, biaaanya dlbuat pedoman

proaedur yang menun;)ukkan arua dokiunen dalam prosedur pe-

kerjaan yang barua dllakukan dalam maalng-maalng proaedur

dan rekening-rekenlng yang akan dlpakal untuk mencatat

tranaakai teraebut.

Sound practices to be followed^in the performance of du

ties and functions of eaoh. of the organ Izatienal: depar-

tements

Fraktek yang aehat dapat terclpta dalam bentuk e-

ngawaaan melalul pembaglan tugas antar departemen atau

baglan-baglan yang ada dalam suatu perusahaan.

Yang dlmaksud dengan praktek yang sehat adalah setl-

ap pegawai dalam perusahaan melaksanakan tugasnya sesuai

dengan prosedur yang telah dltetapkan.

Fraktek yang sehat ini harus berlaku untuk seluruh

prosedur yang ada, sehingga pekerjaan suatu baglan akan

langsung dioek oleh baglan lalnnya. Fekerjaan pengecekan

sepertl Inl dapat terjadl blla struktur organlsasl dan
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prosedur yang dieusxm itu audah memlsahkan tugaa-tugaa

dan wewenang,--aehingga tidak ada satu baglanpun dalam pe-

rueahaan yang mengerjakan suatu transaksi dari awal aam-

pal akhlr.

A degree of quality of peraonnel commensurate with respon

sibilities

Siatem pengendalian intern dapat ber^alan denran ba

lk, tidak hanya tergantung pada perencanaan yang efektif

serta praktek yang sehat, akan tetapi sangat tergantung

pada si pelaksana dari fiistem tersebut.

Setiap fcepala bagiau dan pejabat inti lainnya dalam

melakaanakan tugasnya harus sesuai dengan prosedur dan

kebi;jakan yang telab digariskan oleh plmpinan.

Keempat imeur di atas aaling berkaitan satu sama la

in dan merupakan dasar siatem pengendalian intern yang ba

lk, sehingga bilamana ter;}adi kelemahan salah satu dlanta-

ranya, akan mengharabat Jalannya^sistem pengendalian intern

yang berjalan.

Fersediaan merupakan suatu pos yang sangat besar di

antara aktlva lancar lainnya, balk dalam perusabaan indus-

tri maupun perusabaan lainnya.

Fengelolaan terhadap persediaan sangat penting kare-

na persediaan merupakan aktiva yang paling sensitif ter

hadap kekunoan, penurunan harga pasar, pencurian, pembo-

rosan^ kerusakan dan kelebihan biaya sebagai akibat salah
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dalam menguruanya.

Pengelolaan persediaan mellputl fungal perencanaan

dan pengendalian pada tingkat yang optimum. Di dalamnya

audah termaauk penetapan dan pemeliharaan kompoaial dan

kwantitaa yang tepat untuk balian atau produk yang dibu-

tuhkan untuk memenuhi ayarat-ayarat produkai. Secara lu-

aa pengelolaan peraediaan mellputl pengarahan prosedur

dan penanganan bahan secara wa;}ar, mulal darl penerlmaan

sampal pergudangan dan penylmpanan, aelanjutnya men;^adl

barang dalam proses dan kemudlan men;jadl barang ;}^adl, sam-

pal berada dalam tangan pelanggan.

Pengelolaan persediaan yang balk tldak selalu memper-

tahankan tingkat persediaan yang minimum, tetapl barus

mempertlmbangkan semua faktor secara wajar, dengan memper-

tahankan kebutuhan-kebutuban produksl, blaya dan kelnglnan

darl langganan.

Pengelolaan persediaan secara efektlf tldak dapat dl-

peroleh dengan sendlrlnya tanpa perencanaan dan pengalaman.

Jadl pengelolaan terhadap persedlaan.itarus dlrencanakan dan

dlusabakan dlsamplng pengalaman yang telab menunj-ukkan bab-

wa faktor atau kondlsl tertentu merupakan prasyarat penge

lolaan persediaan berbasil dengan balk,, sepertl yang dike-

mukakan oleb Heckert dan Wlllson (5: balaman 39>):

"1. Clearly defined responsibility and authority In
regard to Inventories.
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2« Will defined objectives and policies.
3. Adequate at rage and handling facilities.
4. Proper classification and identification of in

ventories.
5. Standarization and simplication inventories
o. Adequate records and reports.
7. Satisfactory personal.

PenJ-elasan dari prasyarat pengelolaan persediaan tersebut

di atas adalah sebagai berikut;

ClearlY defined reepcnaibilitv and authority in regard to

inventories

Dalam setiap perusahaan atau organisasi, pendelega-

sian taaggungjawab dan wewenang secara tepat adalah me-

rupakan suatii xmsup yang penting. Hal tersebut bukan sa-

ta merupakan syarat bagi perencanaan dan pengendalian pe-

perusahaan. Tanggungjawab ■ dapat didefinisikan peaugasan

pekerjaan dan kewajiban spesifik untuk dllaksaaakan oleh

seseorang dengan sebaik-baiknya. Tanggungjawab ini ha-

rus disertai dengan kewenaagan yang diperlukan, yaitu hak

untuk membuat keputusem dan untuk megharuskan ketaatan

terhadap peraturan atau instruksi yang berhubungan dengan

pelaksanaan dari permintaan.

Untuk mencapai koordinasi yang baik dan wa^ar, maka

harus didefinisikan tanggungjawab dan kewenangan untuk

setiap pelaksanaan pengelolaan persediaan.

Will defined objectives and policies

Setiap bagian yang bertanggung Jawab untuk melaksa-

nakan keinginan manajemen dalam hubungannya dengan perse-
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dlaan, haru raemahami dengan jelas aturan bertlndak yang
akan mengatur akumulasi persediaan dan ̂uga fungsl-fungsi
yang berhubimgan dalam berbagai bagiaa atau divisi. peru-
sahaan, harus dibuat pada tingkat pimpinaa tertlnggi.
Beberapa hal yang akan tercakup di dalamnya adalaJt seba-

gai bepikut:

1. Modal makslmum yang akan dlinvestasikan dalam pepse-

dlaan,

2. Luasnya pembellan apekulatlf yang diperbolebkan.

>. Pepubaban yang mungkin dalam modal, ̂asa/pelayanan a-

tau uaedia pen;)ualan.

Tujuan dari pengelolaan persediaan adalah untuk mem-

pertabankan jumlah persediaan yang layak. Untuk itu di-

perlukan suatu kebijakan yang berhubungan dengan persedi

aan, misalnya kebi^akan dalam pembelian persediaan, ;}um-

lab persediaan yang akan dibeli, kapan pembelian tersebut

akan dilakukan dan barang yang dibeli adalah barang yang

benar-benar dibutuhkan. Dalam menentukan jumlah barang

yang akan dibeli, terlebih dahulu harus dipertimbangkan

roengenai biaya-biaya yang Jberhubungan dengan persediaan,

misalnya biaya pemesanan, harga persediaan dan blaya sewa

gudang penyimpanan.

Kebi;)akan lain yang perlu ditetapkan dalam pengelo

laan persediaan adalah mengenai metode penilalan persedi

aan. Tujuan penilaian persediaan tersebut adalah untuk
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merailih metode penllalan yang mencerminkan jumlah penda-

patan yang wajar.

Adequate storage and handling facllltlea

Bagaimana sebalknya prosedur direncanakan agar d^at

berhasll dengan balk dalam gudang penyimpcman persedlaan,

dalam hal Ini yang dimaksudkan adalab persediaan yang be~

nar-benar diperlukan yang akan dibell. Hal inl dllakukan

untuk menghindarl resiko bertximpuknya barang dl gudang.

Adanya fasilltcus gudang yang memadai akan mengm^a-

resiko kemungklnan hllangnya barang (kecurlan) serta me-

ngt^angi adanya kerusakan barang. Untuk Itu perlu dite-

tapkan baglan yang khuaus bertanggungjawab atae penyim-

panan persedlaan.

Proper claaalflcatlon and Identification of Inventories

Dalam peruaahaan Industrie klaalllkaal persedlaan

mellputl:

1. Bahan baku

2. Bahan perlengkapan

3. Barang dalam proses

4. Barang ;)adl

Dalam hal Identlflkasl persedlaan. harus dllakukan

pemisahan antara persedlaan yang benar-benar mlllk peril-

sahaan. barang dalam per;)aleuian dan barang konslnyasl.

Klaslflkasl dan Identlflkasl persedlaan secara wa^ar
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perlu bag! slstem pengelolaan persedlaan yang efek-

tif.

Standarlzatlon and slmpllcatlon Inventorlea

Yang, dlmaksud dengan standariaasl adalah penetapan

standar kuadltas persedlaan, aedangkan aimplikasi adalab

penyederhanaan persedlaan dalam jenls dan ukuran prodvUc«

Ta^uan darl standariaasl dan slmpllkasl adalab untuk

mempermudah pelaksanaan pengelolaan persedlaan, yaltu de

ngan cara menguraagl ;}enl8, ukuran produk dan pengecekan

harga darl pembellan barang.

Dengan adanya standariaasl dan slmpllkasl darl per

sedlaan maka dlharapkan akan terselenggaranya pengelolaan

persedlaan yang memadal.

Adequate records and reports

Adanya pencatatan dan pelaporan atas persedlaan yang

cukup roemadal yang memenuhl kebutuhan staf pembellan,

produksl, penjualan dan keuangan dalam mengembangkan sls

tem pengelolaan persedlaan dan sebagal dasar pembuatan

anggaran,

Laporan mengenal persedlaan bermanfaat dalam mengan^

bll tlndakan kpreksl dalam hal terjadlnya penylmpangan.

Apablla ada. penylmpangan, maka dalam laporan tersebut dl-

;)elaskan sebab-sebab terjadlnya penylmpangan tersebut,

Dengan adanya laporan persedlaan. maka dlharapkan mana;}e-

men dapat mengambll suatu kebl^jakcm yang tepat untuk tu-

Juan pengelolaan persedlaan.
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Satlafactory pereonnel

Adanya pegawai yang cakap dalam perusahaan merupakaa

faktor yang pentlng dalam pengelolaan persedlaaa. Penge-

lolaan persedlaan dapat ber;^alan dengan balk apabila pro-

sedur yang telah ditetapkan dapat dljalankaa dengan balk

atau penyelenggaraan pencatatan yang balk, Hal inl dapat

terlaksana dengan adanya pegawai yang cakap,

Kecakapan tidak hanya diperlukan pada jenjang pim-

pinan yang tinggi saja, tetapi harus pula dimlllki teru-

tama bagl mereka yang diberi tanggungj^awab khusus dalam

pengelolaan persedisian* Jadl kecakapan harus dlmlllkl o-

leh seluruh pegawai yang ada dalam perusahaan,

Untuk meadapatkan pegawai yang cakap, maka pada saat

penerimaan pegawai dllakukan dengan cara menyeleksl pene-

rlmaan pegawai baru, adanya pengawasan dan dilakukannya

program penataran pegawai secukupnya,

2.2,4. Sistem Pengelolaan Persedlaan

Sistem pengelolaan persedlaan terdiri dari anggaran

persedlaan dan laporan poslsl persedlaan, Dalam penysun-

an anggaran dan laporan poslsl persedlaan diperlukan data

akuntansi yang akurat (dapat dlpercaya).

Suatu sistem pengendallan Intern yang balk akan meng-

hasllkan data akuntansi yang dapat dlpercaya dan dapat rae-

llndungl persedlaan darl pencurlan atau kecurangan.
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Data akuntansl yang dapat dlpercaya dan dapat mence-

gah terjadinya kecurangan, 3ika hal-hal terbut di bawah

Inl dl penuhl:

1• Seorang petugas tldak melaksanakan suatu transaksi per-

sediaan darl awal sampal akhlr.

2. Adanya aallng mencegah antara petugas yang satu drengan

petugas yang lainnya.

2.3. Peranan Internal Auditing Dalanypengelolaan Parsed1-

aan

Peranan internal auditing dalam pengelolaan persedi-

aan perusahaan, secara keseluruhan tidak hanya melakukan

pengecekan terhadap ;}umlab persediaan, tetapi ̂ uga me-

nyangkut masalah evaluasi atas sistem pengendalian intern,

ketaatan terhadap prosedur dan kebijakan pimpinan yang te-

lah ditetapkan. Jadi peranan internal auditing dalam pe

ngelolaan persediaan mencakup penllaian atas sistem peng

endalian intern secara periodik.

Tanggungjawab akuntan terhadap sistem pengendalian

intern mencakup pemeliharaan catatan-catatan dengan cer-

mat dan dapat dipercaya, sehangga dapat memberikan bantu-

an dan hasil penilaian kepadanya. Selain darl pada Itu

tanggungjawab akuntan adalah menjaga jumlsih masuk/keluar-

nya persediaan yang dibutuhkan pada waktu yang bersangkut-

an dan kemudian disajikan dalam laporan keuangan.
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TindaJtan yang harus dilakukaji oleh internal auditor

dalam pengelolaan persediaan adalah dengan mengadakan ob-

servasl terhadap beberapa jumlah fisik persediaan dan me-

lakukan pembukuan pada buku be ear dan buku tarabahan.

Beberapa fimgsi Internal Auditing dalam pengelolaan

persediaan adalah sebagai berikut:

1. Observasi terhadap perhitungan fisik, menyertai akun-

tan publik dalam melakukan tugasnya dan melakukan

perhitungan secara fisik untuk membandingkannya dengan

catatan.

2. Menelaah prosedur pembelian, ;}urolah minimum dan maksi-

mum serta mengevaluasi jumlah tersebut.

3. Membandingkan per3etu;Juan pembelian/pen;}ualan dengan

jumlah yang ad a, serta membandingkan ;}uinlah dengan

rencana dan melakukan tindak lanjut terhadap penyiro-

pangan dalam jadwal produksi.

4. Melakukan pengecekan terhadap akuntansi untuk barang

scrape, pemborosan dan menelaah prosedur persetu;>uan

untuk penyesusian atas persediaan.

5. Melakukan pemeriksaan atas penyimpanan persediaan un

tuk mengetahui apakah telah dilakukan penyimpanan per

sediaan sesuai dengan ketentuan, terui^ama persediaan

yang memerlukan fasilitas penyimpanan secara khusus

dan melakukan pengecekan kebenaran penjumlahan dan

harganya.

55



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peranan

internal auditing dalam pengelolaan pereediaan meliputi

pemeriksaan terhadap sejumlah aspek pengelolaan persedi-

aan, sehingga dapat diketahui efektifitas pengendalian

intern.
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SYARAT PEMBELIAN/PCMBAYARAN

1. a. Barang-barang yang dipesan/diterima harus sama mutu & jenisnya dengan syarat-syarat yang telah
disetujui bersatna (Pemesan dan Supplier) atau dengan contoh (sample) yang diterima.

b. Blla mutu dan jenis dari barang-barang yang dipesan/diterima tidak sesuai dengan 1.a. maka barang
akan dikembalikan kepada Supplier dan semua ongkos-ongkos yang terjadi adalah tanggungan pihak
Supplier/Penjual.

2. a. Barang-barang yang dipesan harus diserahkan selambat-lambatnya pada tanggal dan tempat yang telah
ditentukan pada surat pesanan.

I

b. Bila pesanan belum diserahkan pada waktu yang telah ditentukan pada surat pesanan ini, maka perusa-
haan berhak mengajukan claim ganti kerugian untuk setiap bulan keterlambatan atas jumlah yang
belum diserahkan sebesar:

10% = di bawah Rp. 100.000,—

5% = Rp. 100.000. Rp. 500.000.-
2% = Rp. 500.000. Rp. 1.000.000,-
1% = Rp. 1.000.000.- ke atas.

3. Harga Penawaran adalah franco di tempat pembeli.

4. Pembayaran dilakukan segera setelah baranq-barang diterima. sesuai dengan mutu dan jumlah yang diterima,
kecuali Jika ada persetujuan/perjanjian khusus.



P.T. T€RANG KITA/TRANKA KABEL

LAPORAN PENERIMAAN BARANG

(RECEIVING REPORT)

No.

Tanggal

Oar I

Kepada

C.C.

Supplier

P.R. No.

P.O. No.

Surat Jalan

Sample yg dl ujl :

Telah dl uji/dicheck pada tanggal oleh ,

Sejumlah Bahan/ Barang-barang sebagal berikut :

Item Banyaknys
Unit

Satuan

Nama

Bahan/Barang Jeni i/Typa/Ukuran

K o n d i ■ i

Keterangan
Balk Rtnak

DIsetujui oleh: Olterlma oleh

(

^orm No. 029-1200

(.....



■V. V'

•".* i .V ■

■■■
111!P.T. TERANG KITA

RANKA KABEL

Faktur

F A K T U R

Meixuia Yth.

r
Nomer

Mo. Fesanan

Salesman

Termijn

Barang-barang cJikirim Via

r-ioJumlah

dlpeoan

oumlah

dikirira

Uraianttarga

satuan

Jumlah



P.T. TERANG KITA/TflANKA KABEL

BUKTI PENGIRIMAN BP

Kanio' Pusat / Pemasaran
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Teip 359376.374653
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PO Box 2243 JAKARTA ■ INDONESIA
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SEI-.ANGAT TRhNhA KABEL

A, PEWDAHULUAN

Manegement FT. Terang - Kite berpendirian bahua faktor manusialah
yang paling menentukan mundur majunya suatu perUeahaan.

Mesin dan peralatan modern dari auatu industri tidak berarti^ ka-
lau manuaia-manusia yang berdiri dibelakangnya tidak mampu mengijn
banginya labtatan dorongan ( aemangat ) untuk maju dan menang ,
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki mereka belum memadai.

Sebaliknya ada perusahaan yang sekarang tergolong modern dan ter-
kemuka, sebenarnya tumbuh dan berasal dbri suatu perusahaan yang
pads mulanya kecil dan sederhana. Hal Ini mungkin terjadi lanta-
ran manusia yang berdiri dibelakang perusahaan tersebut telah me-
millki suatu tekat yang teguh untuk maJu, tekuh dalam bekarja ,
gemar mengembangkan pengetahuan dan keterampilan terua menerus*
Oisamping itu mereka ber-organisasi dengan baik,

Bertolak dari kenyataan di-atas, managemen berkeyakinan bohuia mo
dal dasar utama bagi kemajuan perusahaan adaleh adanya aemangat -
yang besar dari orang-orang perusahaan untuk berhasil dan menang
didalam kancah persaingan yang makin tajam makin harl«
Semangat yang tinggi merupakan tenaga pendorong yang luar biasa
guna mengejar kemajuan balk dibidang pengetahuan maupun dibidang
keterampilan sebab dengan semangat tersebut daya tahan menghadapi
tantangan menjadi tinggi, ambiei belajar tidak pernah padam, ker-
Ja keras ter^sa tidak melelahkan serta cermat didalam mengambll -
langkah-langkah tindakan.
□leh karena itu perusahaan merasa berkeuajiban untuk menumbuhkan
aemangat yang tinggi dikalangan managemen dan karyauan perusahaan
dan memupuknya terua menerus demi kemajuan, kbbahagiaan den kemajk
muran beraama*

Untuk PT. Terang - Kita, semangat yang harus kits punyai kita se-
but : " SEMANGAT TKANKA hABEL " yang terdiri dari A (empat)
prinaip yaitu :

1* Tulua ikhlas ( Sincerity )
2t Kerukunan ( Harmony )
3« Semangat pelopor ( Pioneer spirit }

Sallng menghargai pendapot dalam rapat don mendukung keputu -
sen bersama.

Gegasan Semengat Trenka habel sebagaimana di-uraikan diatas, untjjk
pertama sekali telch dicetuskcn oleh Oirektur PT« Terang - Kita -
dalam rapat Management tanggal 21 Nopember 1961, kemudian juga t^
lah disampaikan kepada karyauan-kcryauan dalam acara ramah tamah
di Graha Puma Yudha tanggal 2k Januari 1982.
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Agar semangat tcrsebut lebih meresop discluruh JLnpison kcryauan,
pada tonggal 8 ("lei 1982 telah dilangsungkan acara sarasehan penji
uaan dan pengamalan makna Semangat Tranka Kabel yang dihadiri ~
oleh seluruh unsur Pimpinan sampai ketingkct Foreman.

Darl hasil diskusi kelima kelompok telah dijcbarkan oleh sidang
Panitia Pcrumus pengertian pokok dari ke-empat prinsip Semangat -
Tranka Kabel tersebut sebagai berlkut :

8. PEl'tmERTlMN DAM CIRI-UIHI SEMAMUAT TRANKA KABEL

1, TULUS IKHLAS

a. Rasa saling mengikat don saling percaya mempercayai.

b. Tonpe pamrih,

c. Jujur / keterbukaan.

d. Rela berkorban.

e. Pengabdian.

f. Dbyaktlp.

2, KERUKUNAW

a. Akrcb dan soling menghargei.

d. Bertanggung Jauiab.

Kemauan don kemampuen bermuayouarah.

d« Kerje same.

3, SEMANGAT PELUPUR

a. Beranl menghadapi tantangafi demi kemajuan*

d, Kemauan mengcmbengkan diri.

c. Semar melakukan penelition demi kemajuan.

d. Tidak kenal putus aaa.

e. Ingin menjadi terkemuka dalem pekerjaan dan lingkungan.

f. Rajin dan tekun bekerja.

I». SALING MENGHAHGAI PENOAPAT DALAM RAPAT DAN MENDUKUNG KEPUTUSAN
BERSAMA

C. SIKAP

1. Terbuka dan spontan dolam komunikasi.

2. Tidak saling salah menyalahkan.

3. Saling menghorgai tugas, tanggung Jauab dan ueuenang.
A. Satu kata dan perbuatan.

3./
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5. henjcdi contoh teladan bagi lingkungan ksrja.

6. Patub den bardisiplin.

7. Sanggup menGrima dan memberi kritik/tagoran yang mGmbangun.

8. Rola membGrikan pengetahuan dan Pengalaman dalcm lingkungan
kerja.

9. Selalu mGnapati janji.

D. PELAhSAIMAAW

1. hMNAuEI'iEWT

a. Setnua Peraturan-peraturan Umum Perusahcan cgar diselengga
rakan dengan Semangat Trenka Kabel dan discbar luaskan
cara lengkap kepada semue karyauan*

b« Menerbitkan litaratur tantang pEngertian dan penjabnran -
Semangat Tranka habel.

Ce Semua uneur Pimpinan sampal dengnn level Foreman/setarapf
supcyo diberikcn up grading yang cukup sehingga memiliki-
kGterampilan management yang balk.

d, Mcmilih dan mcnempatkan tenage kerja sesual dengan keahl^
an dan kemampuannya*

e, Buet uraian korja ( Job Description ) untuk setiap Jaba -
tan.

f« fienertibkan system dan prosedur.

g« Laksanakan secara konsisten semua peraturan perusahaan.

+1, Tingkctkan dsn lestarikon kegisten-Z C^.C, Circle.

i« Setiap perubahan orgenisasi harus dilnndaskan kepada per-
timbangan yang mantop.

j, Ciptaksn suasana yang menimbulkan perasaan amon bcgi kar-
yauan.

k. Adakan sarasehan yang periodik.

2. IWDIUIDU

a. Nienjunjung tinggi dan melaksanakan. Semangat Tranka Kabel.

b. hanjagc name baik PT, Terang •>- Hita kedalam dan keluar#

c. Mengutnmakan kepentingan Perusahaan diatas kepentingan ^
pribadi.

d. henjngE dan memalihara harta benda perusahaan seperti ml-
lik scndiri.

e. Bcrtanggung Jauab ates kebenaran setiap laporan/informasi
yang dibuat.

f. Berdisiplin yang tinggi,

g. henjiuai sikap / ciri diatas.
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e. P E N U T U P

I

Uengen hasjil-hesil sarasQhsn 8 iiei 1982 diatss yang mcrupckDn buah
dari pade musyoijarah besar unsur plmpinan TRmNKA hABEL mako leng -
kop don matcnglah iai dan pangertian " i-EhANuAT TRANKA KfiSEL " sl
ap untuk dilcksanskan dan dikembangken*

flealisasi palaksanaannya harua sekaligus dari etas dan dari bauah*
Deri pihak managBmen/pimpinan diharepkan sagera dapet diloksanekan;

•  PanyGsuaian SEmue bentuk Per-.turan Psrusahaan, Drgsnisasi serta
System & ProSedur dengan Jiua dari sctnangat tcrsebut.

•  Setiap unsur plmpinan menjcdi contoh teladon bagi bQuahannya
tentang sikcp dan ccra kerja yong selaras dengan jiua dan pe -
ngcrtian sQmangat tersGbut.

•  Msnanamkan pcngertian tentang Scmengat Tranka Kabel kepada aeljj
ruh lapisan kcrycuan sampai ketingkat paling rendah.

Dari setiap individu karyauan dengon ini diserukan agar berusaha -
9e-dapGt-2nya untuk memahami dan mclckaaneknn / menjiuai semangat
tersebut.

Dengan hidupnya Semangat Trcnke Kcbel tersebut diaaluruh organisa-
ai make kemakmuron, kerukunan dan kebehagioan beraama ynng kits
dambakan pr.sti segera jr.di kenyatacn.

oaooOOOoooo

Cimanggis, 6 Hel 1982.
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